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 ABSTRAK 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIKEM TERHADAP HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPA 
 KELAS V MIN 8BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh 
Kamroni 
Kualitas hidup manusia dapat ditingkatkan melalui proses belajar yang dilakukan di 
sekolah atau lembaga pendidikan. Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan pada 
peserta didik kelas V MIN 8 Bandar Lampung yang berjumah 129, pada pelajaran 
IPA diketahui bahwa proses pembelajaran masik mengalami kekurangan dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan proses belajar yang 
masih mengutamakan hafalan dibandin pemahaman, kurang diperhatikannya 
kebutuhan peserta didik akan aktifitas fisik  (bergerak) sehingga timbullah kejenuhan 
dalam belajar. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah model PAIKEM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PAIKEM 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata  pelajaran IPA MIN 8 Bandar 
Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian  Quasy Experimental design. 
Dengan desain penelitian pretest-posttest control  group design. Populasi berjumlah 
129 peserta didik yang berasal dari kelas VA  Berjumlah 32 pesertadidik, kelas VB 
berjumlah 32 peserta didik, kelas Vc berjumlah 34 peserta didik, kelas VD berjumlah 
31 peserta didik. Sampel berjumlah 65 peserta didik yang berasal dari kelas Vc dan 
VD. dengan teknik pengambilan sample menggunakan simple random sampling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Vc sebagai kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran PAIKEM dan kelas VD sebagai kelas control 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, berupa tes objektif yang berbentuk pilihan ganda Multiple Choice 
dan dokumentasi. Sebelum melakukan penelitian instrument tes diuji coba pada kelas 
VI MIN 8 Bandar Lampung dan dihitung validitas, reliabilitas,   tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Kemudian uji hipotesis penelitian 
menggunakan uji t, sebelum dilakukan uji t  data diuji prasyarat analisisnya terlebih 
dahulu yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan 
hasil analisis dan pengolahan data menggunakan uji hipotesis diperoleh Thitung= 3,995 
sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperoleh Ttabel= 1,998 artinya Thitung>Ttabel, 
maka dapat dikatakan h0 ditolak dan H1diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA MIN 8 Bandar Lampung.  
Kata Kunci: Model PembelajaranPAIKEM ,HasilBelajar 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan yang 
dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Pembelajaran yang baik dan bervariatif 
cenderung menghasilkan lulusan yang baik dan pola berfikir yang variatif pula. 
Sebaliknya, apabila pembelajaran yang dilakukan secara monoton tidak ada variasi 
dan tidak menantang maka lulusan yang terbentuk pun tidak jauh berbeda dari proses 
yang terjadi.
1
 Oleh sebab itu, pendidik dituntut menghasilkan lulusan yang bermutu 
berdasarkan proses yang bermutu pula. Dalam Al-Qur’anpun telah dijelaskan tentang 
pentingnya belajar dan pembelajaran. Perintah belajar dan pembelajaran di 
kemukakan Q,S Surah Al-alaq 1-5 
                                                 
                  
 
 
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam , Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya(Q.S Al-alaq 96:1-5).2. 
  
                                                             
1
Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2017), h. 41 
2
Departemen Agama .AL-Qur‟an Terjemahannya,  (Jakarta: Karya Insann Indonesia,  2004), 
h. 1172 
 Ayat di atas mengandung pesan tentang belajar dan pembelajaran. Dalam hal 
ini pembelajaran dapat ditingkatkan dengan membaca, meneliti, menelaah, 
memahami, dan menghayati semua ilmu-ilmu Allah yang berada di alam  ini. 
Pendidik harus dapat menyesuaikan pemilihan model dan tujuan instruksional 
suatu pelajaran berdasarkan keadaan peserta didiknya (gaya belajar, kebutuhan 
peserta didik dan minat peserta didik) sehingga dengan proses yang baik ini 
diharapkan dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya berhasil dalam 
ketuntasan belajar kognitifnya tetapi juga berimbas pada karakter peserta didik yang 
terbiasa menjadi aktif dalam pembelajaran. 
Guru berperan dalam mengembangkan kegiatan dalam lingkungan belajar 
memiliki andil yang cukup besar karena peserta didik lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk belajar di sekolah dibandingkan di rumah termasuk juga pembelajaran 
tentang karakter. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama
3
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses adalah untuk menggali dan 
memahami pengetahuan tentang alam, sedangkan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
berkutat dengan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan 
digeneralisasikan dan biasa disebut keterampilan proses sains. dalam keterampilan 
proses sains terdiri dari mengamati, mengukur, mengklasifikasi, dan 
                                                             
3
Chairul Anwar, “Hakikat Manusia dalam Pendidikan”, (Yogyakarta: SUKA Press, 2014), h. 
92  
   
 menyimpulkan.
4
Keterampilan proses sains bertujuan agar peserta didik dapat 
melakukan percobaan atau penelitian sederhana sehingga mendapatkan pemahaman 
berdasarkan hasil penelitiannya, kemudian menerapkan pengetahuannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
Pembelajaran IPA cocok apabila menggunakan model pembelajaran 
PAIKEM karena membuat suasana belajar lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.
5
yang dimaksud aktif yaitu tidak hanya pendidik yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Inovatif yakni pendidik melakukan inovasi-inovasi baik dari 
segi metode, pendekatan, atau sumber belajar. Kreatif maksudnya peserta didik dapat 
terbantu untuk mengembangkan kreativitasnya karena pada dasarnya setiap individu 
memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah terhenti.
6
 Efektif 
maksudnya menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal.  
Menyenangkan ialah bertujuan agar peserta didik dapat terlibat secara aktif 
tanpa tertekan serta memberikan kesan menyangkan sehingga merangsang peserta 
didik untuk terus belajar.
7
 Untuk merangsang kegiatan belajar mengajar yang dapat 
merangsang siswa supaya aktif berpartisipasi dalam proses belaar mengajar, 
diperlukan strategi yang tepat dalam penyampaiannya yaitu dimulai dari 
                                                             
4
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Predanamedia  
Group: 2016), . 169 
5
Jumanta, Op.Cit, h. 41  
6
Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajarn Dan Praktek Ditingkat Pendidikan Dasar, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 114 
7
Ibid, h. 116  
 digunakannya  metode, pendekatan atau bahkan tipe yang dapat membangkitkan 
siswanya untuk memotivasi belajar, berusaha menghadirkan pembelajaran yang 
menarik dan diminati oleh siswa, sehingga hasil belajar siswa bukan lagi menjadi 
masalah yang besar.
8
 
Model PAIKEM dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran IPA karena dalam model ini terdapat pembelajaran aktif yang membuat 
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran IPA yang sangat sesuai 
dengan karakteristik IPA yang harus dikaji melalui penelitian sederhana sehingga 
peserta didik mendapatkan pengetahuan yang utuh mengenai pemahaman materi IPA. 
Tidak hanya sekedar mendapatkan transfer ilmu dari pendidik.  
Selanjutnya dalam model ini juga terdapat pembelajaran yang inovatif sesuai 
dengan karakteristik IPA dimana pembelajaran dapat diperoleh dari sumber belajar 
yang beragam sehingga memungkinkan pendidik melakukan inovasi-inovasi baru 
terkait pencapain tujuan pembelajaran. misalnya inovasi sumber belajar yang tidak 
hanya dari buku tetapi juga memanfaatkan alam sekitar dan benda-benda yang 
ditemui peserta didiknya dalam kehidupan sehari-hari. 
Model ini juga terdapat pembelajaran yang kreatif sesuai dengan karakteristik 
IPA yang selalu dapat digali informasinya.Kreativtitas peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dapat meningkat karena peserta didik mengembangkan 
keterampilannya menganalisis dan mencoba sehingga peserta didik menjadi lebih 
                                                             
8Happy Komikesari. “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Siswa 
pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division”Tadris: Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 01 1 15-22 ISSN:2301-7562,2016,  h. 16  
 kreatif dalam melakukan hal-hal baru berdasarkan pengalaman belajar 
sebelumnya.Model ini terdapat pembeajaran efektif maksudnya dalam pembelajaran 
IPA dengan bantuan keefektivitasan dari model ini tujuan pembelajarannya dapat 
tecapai serta peserta didik menguasai keterampilan yang diperlukan kemudian dari 
hasil belajar peserta didik, pendidik mendapatkan bekal untuk merefleksi 
pembelajaran yang lebih efektif pada masa berikutnya  
Selain itu dengan model ini peserta didik juga merasa senang karena 
pembelajaran IPA yang menyenangkan dimana penelitian sederhana yang ia lakukan 
ketika penelitian itu berhasil akan memberikan kepuasan keadaan peserta didik 
sehingga timbulah rangsangan untuk terus belajar. Dan secara psikologis peserta 
didik tidak bosan dan tidak tertekan terhadap pembelajaran yang ia laksanaksan. 
Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar khususnya di MIN 8 Bandar 
Lampung kelas V peneliti mendapatkan hasil observasi sebagai berikut pembelajaran 
IPA dilaksanakan dengan cara pendidik memerintahkan peserta didik untuk membaca 
materi yang akan dipelajari pada buku paket setelah beberapa menit, pendidik 
menjelaskan materi yang telah dibaca peserta didik dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik yang ingin bertanya setalah itu pendidik memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk mengerjakan soal latihan yang ada dibuku  paket.
9
 
Berdasarkan observasi di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
IPA di MIN 8 Bandar Lampung kelas V masih kurang aktif dari segi keaktifan 
peserta didik dikarenakan pendidik yang lebih banyak mendominasi pembelajaran, 
                                                             
9
Hasil Observasi, Guru Kelas V, (MIN 8 Bandar Lampung), 2 februari 2018 
 pendidik juga kurang bervariasi dalam menggunakan model-model yang lebih 
inovatif padahal model, metode, atau strategi pembelajaran sangatlah banyak, yang 
apabila digunakan dapat mengefektifkan pembelajaran dari segi tujuan, waktu dan 
lain-lain. Dan juga pembelajaran berdasarkan observasi di atas peneliti duga data 
menyebabkan kejenuhan kepada peserta didik karena pembelajaran monoton dan 
tidak menantang serta kurangnya andil peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan 
sebagai mana yang diharapkan dari proses pembelajaran IPA di sekolah dasar yang 
menuntut keterampilan proses sains untuk dikembangkan.  
Dugaan peneliti pun diperkuat dengan hasil nilai ulangan IPA peserta didik 
yang masih rendah yaitu  
 
Tabel 1 
Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas V C dan VD MIN 8 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
 
No Kelas Nilai Kkm Keterangan Jumlah Peserta 
Didik 
Presentase 
1  
VC 
>70 Tuntas 14 42,22% 
2 <70 Tidak tuntas 20 57,57% 
Jumlah 34 orang 100% 
3  
VD 
>70 Tuntas 15 46,87% 
4 <70 Tidak tuntas 16 53,12% 
Jumlah 31 orang 100% 
 Dari tabel di atas dapat terlihat bahwasanya hasil belajar peserta didik masih 
rendah dilihat dari ketuntasan dikelas V C yang hanya 42,22% dan dikelas V D 
ketuntasannya adalah 46,87% dari KKM sekolah untuk mata pelajaran IPA yaitu 70. 
Hal inilah yang menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk menguji model 
pembelajaran PAIKEM dalam meningkatkan hasil belajar IPA di MIN 8 Bandar 
Lampung.  
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan meneliti “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran PAIKEM terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MIN 8 Bandar Lampung”  
 
 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode ceramah belum dikombinasikan dengan metode pembelajaran 
IPA lainnya, sehingga lebih banyak bertumpu pada keaktifan pendidik dalam 
belajar. Sementara seharusnya peserta didik yang aktif belajar 
2. Dalam belajar IPA sangat membutuhkan adanya pemanfaatan berbagai media, 
baik media alam maupun media buatan. Namun dalam hal ini belum 
dimaksimalkan 
 3. Hasil belajar yang masih rendah dalam mata pelajaran IPA karena  peserta didik 
kurang memahami materi pembelajaran sebagai dampak dari kurang efektifnya 
proses pembelajaran yang dilaksanakan  
4. Pembelajaran yang masih monoton sehingga menyebabkan kejenuhan kepada 
pesrta didik dan tidak timbulnya perasaan senang belajar yang diharapkan dari 
proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 
yang muncul sebagai berikut: 
1. Objek penelitian yang akan diteliti yaitu pengaruh model pembelajaran PAIKEM. 
2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V di MIN 8 Bandar Lampung 
3. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran hasil belajar mata pelajaran IPA. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar IPA Kelas V MIN 8 
Bandar Lampung?” 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka 
tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar IPA Kelas V MIN 8 Bandar Lampung. 
 F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik. Menambah keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA 
dan menganggap pelajaran IPA adalah pelajaran yang menyenangkan, sehingga 
mampu meingkatkan hasil belajar dan dapat nilai memenuhi KKM pada pelajaran 
IPA 
2. Bagi Pendidik, sebagai bahan masukan bagi pendidik bidang study IPA dalam 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran dan mendorong pendidik untuk kreatif 
dalam menggunakana model pembelajaran 
3. Bagi penulis, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dalam menerapkan 
model yang tepat dalam proses belajar mengajar IPA 
 
 
 
  
 BAB II 
  KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran PAIKEM 
Menurut Tarmizi model pembelajaran PAIKEM adalah singkatan dari 
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pembelajaran 
merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan yang dihasilkkaan oleh 
sautu sistem pendidikan. pembelajaran yang baik dan bervariatif cenderung 
menghasilkan lulusan dengan hasil baik dan pola berfikir yang variatif  pula. 
Sebaliknya, apabila pembelajaran yang dilakukan secara monoton, tidak ada variasi 
dan tidak menantang maka lulusan yang berbentuk pun tidak jauh berbeda dari proses 
yang terjadi. Oleh sebab itu, saat ini seorang guru dituntut untuk menghasilkan 
lulusan yang bermutu dan mampu bersaing di arena persaingan global.  
Salah satu usaha yang harus dilakukan guru adalah dengan melakukan 
pembelajarann yang berkualitas dan proses pembelajaranpun pendidik.
10
Menurut 
Karim istilah pertama dalam model pembelajaran PAIKEM yaitu pembelajaran, 
pembelajaran yang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa proses pendidikan yang 
dilakukan merupakan usaha guru membelajarkan siswa untuk memiliki pengetahuan, 
keterampilan,  dan kepribadian yang baik. Karena itu aktivitas belajar- mengajar 
                                                             
10
Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajarann Kreatif Dan Berkarakter, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2017), h. 41 
 bukann hanya sekedar transfer ilmu namun terdapat usaha mendidik dan mendudukan 
sebagai pelaku belajar.
11
 Aktif dimaksudkan bahwa proses pembelajaran guru harus 
menciptkan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
12
Belajar mengerahkan kegiatan serta 
menuntut pemusatan perhatian. Perubahan yang terdapat dalam belajar jauh lebih 
dalam karena menyangkut fungsi kejiwaan, keseluruhan pribadi, hasil dari proses 
belajar tidak hanya perubahan tingkah laku, tetapi juga kecakapan, sikap, dan 
perhatian. 
                                   
                           
Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.
13
 
 
Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat 
belajar.Makna kreatif dalam PAIKEM adalah penekanannya pada pendidik agar lebih 
banyak membuat inovasi yang baru sehingga memacu semangat peserta didik 
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 mengembangkan kemampuan secara individu maupun kelompok.Makna efektif 
dalam PAIKEM adalah pembelajaran yang memiliki arti buat peserta didik tersebut 
sehingga menimbulkan tingkat kepercayaan diri, prosesefektif dikatakan berhasil jika 
dan hanyajika proses pembelajaran kreatif didukung oleh hal yang menyenangkan.
14
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang baik 
ialah adanya hubuangan timbal balik yang baik antara peserta didik dan guru dan 
peserta didik ditekankan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini tujuan 
pembelajaran harus berjalan secara alami dan tanpa pemaksaan. Makna 
Menyenangkan dalam PAIKEM adalah suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan dan nyaman. Siswa selalu subjek belajar tidak merasa takut dan 
tertekan serta berani mencoba.  
Proses pembelajaran yang semua peserta didik gembira dan apa yang dialami 
peserta didik tersebut menjadi bahan pembicaraan yang baik antara peserta didik 
maupun pada lingkungan keluarga sehingga menghasilkan hasil belajar yang cukup 
memuaskan. PAIKEM merupakan model pembelajaran untuk mengembangkan 
keterampilan dan pemahaman peserta didik dengan penekanan pada belajar sambil 
beraktivitas.
15
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik dalam 
proses  belajar harus dengan nyaman agar dalam proses penerimaan informasi terkait 
pembelajaran mereka akan baik. Dalam PAIKEM pendidik menggunakan berbagai 
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 sumber belajar untuk mencapai tujuan  pembelajaran yang telah ditetapkan 
kurikulum, harapan yang terbesar adalah pendidik perlu memuat langkah-langkah 
yang lebih efesien dengan mulai dari perencanaan, strategi, persiapan materi dan 
metode pembelajaran sampai memberikan evaluasi pada peserta didik. Belajar aktif 
memiliki keunggulan yang sangat besar, hal ini terjadi proses perkembangan peserta 
didik yang diawali merangkai kata-kata menuju kalimat yang peserta didik pikirkan 
melalui pengalaman dan sumber informasi dari berbagai sumber yang selalu 
dilakukan peserta didik sehingga muncul rasa tanggung jawab serta adanya inisiatif 
yang berakibat munculnya rasa haus akan belajar dan pelan-pelan mengurangi 
ketergantungan kepada pendidik atau orang lain bila mereka baru mempelajari hal 
yang baru.  
Banyak cara menemukan cirri-ciri peserta didik yang belajar secara aktif 
tergantung pada karakter peserta didik yang dapat dilihat rasa penasaran peserta didik 
terhadap hal yang baru peserta didik perhatikan sehingga membuat peserta didik 
berpikir kritis dalam menghadapi masalah. Peserta didik yang belajar akan 
mengalami perubahan, misalkan sebelum belajar kemampuannya hanya 20% maka 
setelah mentransfer model PAIKEM selama paling sedikit satu semester diharapkan 
menjadi 100%, sehingga akan berakibat efek domino yang salah satunya 
meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik. Pertanyaan yang sering ditanyakan 
oleh pendidik bagimana mengubah paradigma pembelajaran yang monoton adalah: 
1) Apayang menjadi alasan penggunaan PAIKEM 
2) Apa perlu belajar secara PAIKEM 
 3)Karakter pendidik, dan  
4) Karakteristikpeserta didik dalam satu ruangan.
16
 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa diharapkan Model PAIKEM dapat 
membawa perubahan yang dalam pembelajaran, baik itu dalam guru menyampaikan 
materi pembelajaran kepada peserta didik maupun peserta didik yang menerima 
pelajaran dari guru. Untuk menjawab masalah diatas perlu kita jelaskan satu persatu:  
 
a. Alasan penggunaan PAIKEM tertuang dalam UU sisdiknas no. 20 tahun 
2003 pada pasal 4 yang berbunyi pendidikan diselenggarakan dengan memberi 
keteladanan, membangun kemampuan, mengembangkan kreativitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Kemudian pada pasal 40 yang berbunyi menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan logis. 
Landasan yang lain adalah PP No.19 Tahun 2005, pasal 19 yang mana proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik secara fsikologi peserta didik 
b. Perlu belajar secara PAIKEM karena sifat manusia sebagai makhluk sosial yang 
secara umum akan bermain secara kelompok dan rasa ingi tahu mencari penyelesaian 
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 dari masalah, sehingga dibutuhkan kemampuan berfikir secara kritis untuk 
menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan alternative pemecahan masalah.  
c. Karakteristik pendidik adalah hal yang paling penting untuk menjadi model dari 
berbagai masalah yang mana dari tangan pendidik yang kreatif menghasilkan peserta 
didik yang luar biasa, pendidik adalah orang yang paling tahu situasi dan suasana 
kelas maka dari itu pendidik dituntut tanggung jawab atas terciptanya hasil belajar 
yang akan dicapai sehingga wajar jika pendidik berperan dalam perkembangan 
PAIKEM ini yang diwujudkan seperti kegiatan berikut: merumuskan langkah kerja 
dan prosedur model PAIKEM sesuai karakteristik dan kondisi kelas, merencanakan 
kegiatan pembelajaran secara efektif sehingga membantu peserta didik mencapai 
tujuan yang diterapkan, menerapkan rencana diatas yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran yang nyata, melakukan evaluasi secara berkala kepada peserta didik, 
melakukan interaksi kepada peserta didik mana yang menjadi permasalahan, 
karakteristik peserta didik dalam satu ruangan dapat berbentuk mengamati interkasi 
pembelajaran yang pastinya memakan waktu yang tidak instan, lama waktu untuk 
mempelajari juga tergantung pada kemampuan peserta didik seperti jika topik yang 
dipelajari terlalu rumit dapat berakibat peserta didik kurang mampu menyerap ilmu 
pengetahuan dan sebaliknya jika diberikan topik yang mudah maka peserta didik 
yang memiliki pengetahuan yang lebih proses pembelajaran terlalu singkat. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
menggunakan model PAIKEM guru harus memperhatikan beberapa hal diantarnya 
ialah perbedaan dari setiap individu peserta didik tersebut, kesiapan peserta didik 
 dalam menerima pembelajaran dan bagaimana cara guru menyampaika materi kepada 
peserta didik agar materi yang sampaikan oleh guru itu dapat di terima dan dipahami 
oleh peserta didik. 
a. Aktif  
Dalam arti bahasa adalah giat (bekerja, berusaha). Istilah aktif, dimaksunya 
pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun makna danpemahaman dari 
informasi, ilmu pengetahuan maupun pengalaman oleh peserta didik sendiri. Dalam 
proses belajar peserta didik tidak semestinya diperlakukan seperti bejana kosong yang 
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah dari sang guru tentang ilmu 
pengetahuan atau informasi, karena itu dalam proses pembelajaran guru dituntut 
mampu menciptakan suasana yang memungkinkan peserta didik secara aktif 
menemukan, memproses dan mengontruksi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan baru.
17
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang adanya hubungan timbal balik yang 
baik antara guru peserta didik, karena peserta didik tidak hanya menerima dan 
mendengarkan pelajaran dari guru aja tetapi peserta didik juga ikut mencari, mencoba 
,menggali,  informasi dari pembelajaran tersebut melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam pembelajaran merupakan manifestasi dari belajar bagaimana belajar (learn 
how to learn). Keterlibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran memberikan 
kesempatan yang luas peserta didik untuk mengeksplorasi informasi , 
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 mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta membangun sendiri konsep-konsep 
yang ingin dipelajarinya. Keseluruan pengalaman belajar ini akan memberikan 
keterampilan kepada siwa bagaimana sungguhnya belajar yang dapat menjadi bekal 
untuk menjadi pembelajar seumur hidup.  
Pribadi mampu belajar terus menerus seperti inilah yang diharapkan mampu 
beradaptasi dengan berbagai pesatnya perkembangan zaman serta kompetensi di era 
global. Alvin Toeflr, salah satu seorang futurolog, menyatakan bahwa orang buta 
huruf saat ini bukanlah orang yang tidak bisa membaca melainkan orang yang tidak 
biasa belajar. Sebagai implikasinya, kemampuan belajar terus-menerus atau menjadi 
manusia pembelajar seumur hidup merupakan keharusan jika kita ingin eksis di era 
informasi. Hal inilah yang menjadi landasan mengapa pembelajaran yang aktif perlu 
dan penting bagi peserta didik.
18
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa diharapkan siswa dapat beradaptasi seiring dengan perkembangan zaman dan 
harus belejar terus-menerus jika ingin terus eksis di era zaman informasi ini.  
b. Inovatif  
Inovatif artinya kemampuan guru dalam menggunnakan dan memmiliki 
metode, pendekatan, sumber, belajar, dalam proses pembelajaran. Dengan daya 
inoovasi yang tinggi pembelajaran akan berlangsung secara lebih optimal dan 
menghasilkan hasil  yang maksimal. Pembelajaran saat sekarang ini memang 
menuntut seorang guru untuk terus terinovasi , baik pada metode pembelajaran materi 
pelajaran maupun perkembangan teknologi yang begitu pesat.  
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 Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran dengan memperkenalkan sesuatu 
yang berbeda yang belum dialami dari  sebelumnya. Sesautu yang baru tidak identik 
dengan sesuatu yang mahal. Apa yang tampaknya sederhana, bisa saja mampu 
membuat pembelajaran lebih hidup hanya karena  sang guru mampu melakukan 
inovasi. Dalam penciptaan pembelajaran inovatif, yang terpenting adalah kemamuan 
dan keinginan guru untuk membuat belajar menjadi menarik untuk diikuti dan 
menghilangkan kebosanan peserta didik dalamm belajar.
19
 
Berdasarkan pengertian di atas sebagai seorang pendidik dalam melakukan 
proses pembelajaran dengan peserta didik  harus dengan menggunakan dengan 
berbagai inovasi misalkan menggunakan pendekatan, media, metode, model 
sertastrategi yang cocok untuk mendorong siswa dalam proses pembelajaran dapat 
mengerti apa yang disampaikan oleh pendidik. 
c. Kreatif 
Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang 
beragam, sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik. Ciri-cirinya 
adalah mengembangkan kreatif menurut Supriadi: 
1). Terbuka terhadap pengalaman baru 
2). Fleksibel dalam berfikir dan merespon 
3). Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan 
4). Menghargai fantasi 
5). Tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif 
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 6). Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudak terpengaruh oleh orang lain 
7). Mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar 
8). Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti 
9). Berani mengambil  resiko yang diperhitungkan 
10). Percaya diri dan mandiri 
11). Memiliki tanggung jawab dan komitmen pada tugas 
12. tekun dan tidak mudah bosan
20
 
 
Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
menyampikan pembelajaran guru menggunakan cara yang berbeda-beda agar 
pembelajaran tidak monoton dan peserta didik tidak jenuh dalam proses 
pembelajaran. 
Munandar menyatakan bahwa pembelajaran kreatif adalah kemampuan untk 
menciptakan, mengimajinasikan, melakukan inovasi, dan melakukan ha-hal yang 
artistic lainnya. Pembelajaran kreatif menurut guru untuk merangsang kreativitas 
peserta didik, baik dalam mengembangkan kecakapan berfikir maupun dalam 
melakukan suatu tindakan.
21
Dalam arti bahasa kreatif adalah memiliki kemampuan 
untuk menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta pekerjaan uang menghendaki 
keerdasan dan imajinasi. 
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Artinya: Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), 
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan itu sama Keadaan dan sifatnya?. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada 
Perbandingan itu).
22
 
 
Menurut istilah kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan 
sebuah proses mengembangkan kreativitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap 
individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah terhenti. Dengan 
demikian, guru dituntut mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang beragam 
sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi peserta didik dapat berkembang secara 
maksimal. Diantaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan 
mengajar.  
Keterampiilan mengajar merupakan kompetensi professional yang cukup 
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh.Pada dasarnya, semua peserta didik memiliki potensi kreatif yang harus 
dikembangkan agar mereka mampu hidup penuh gairah dan produktif dan penuh 
gairah dalam melakukan tugas-tugasnya. Menurut Parnes dalam bukunya Nursisto 
mengungkapkan bahwa kemampuan kreatif dapat dibangkitkan melalui masalah yang 
mengacu pada lima macam perilaku kreatif, yaitu: 
a. Fluensi (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 
memecahkan suatu masalah 
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 b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam 
ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori yang biasa 
c. Originality (keaslian), yaitu mampu memberikan respons yang unik luar biasa 
d. Eraboration (keterampilan), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide secara 
terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan 
e. Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap.23 
f. Terbuka terhadap pengalamalan baru 
g. Tertarik kepada kegiatan-kegiatan kreatif 
h. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak  mudah terpengaruh oleh rang lain 
i. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
Kendati saat ini masih banyak dibutuhkan, kreativitas dan orang-orang yang 
kraetif masih saja belum banyak jumlahnya. Konon hal inilah yang menyebabkan 
bangsa Indonesia tidak banyak menghasilkan paten atau temuan. Mandulnya bangsa 
Indonesia dalam menghasilkan temuan-temuan baru tentu saja menjadi kendala utnuk 
dapat bersaing dengan bangsa-bangsa yang lain di dunia. Oleh karena itu penting bagi 
peserta didik untuk semenjak SD menghasilkan kreasi-kreasi atau belajar mengkreasi 
sesuatu. Guru PAIKEM seyogianya memberikan kesempatan yang luas kepada 
peserta didik untuk menghasilkan karya baik secara berkelompok maupun individual.  
Pengembangan kreativitas semenjak SD ini diharapkan juga membentuk 
karakter peserta didik menjadi pribadi-pribadi kreatif. Kelak ketika mereka dewasa 
kreativitas ini diharapkan dapat menjadi terobosan dan memecahkan berbagai 
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 masalah kehidupan diantaranya adalah menciptakan sesuatu untuk dirinya sendiri. 
Konon banyaknya sarjana yang menjadi  antrean pencari kerja disebabkan karena 
semenjak kecil mereka tidak terbiasa menciptakan sesuatu. Kebiasaan belajar dengan 
meghafalkan dan meniru tidak banyak bermanfaat dalam kehidupan.
24
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa guru harus 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi-potensi, 
kemampuan yang ada di dalam dirinya karena dengan begitu kita dapat mengetahui 
sejauh mana kekampuan peserta didik setiap individunya, akan tetapi dalam peserta 
didik mengekplorasikan apa yang ia miliki harus dengan bimbingan dari guru 
tersebut agar peserta didik tidak salah mengartikan dalam mereka mengembangkan 
apa yang ia miliki tersebut. 
d. Efektif  
Dalam arti bahasa efektif adalah adanya efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 
kesannya), dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, tindakan). Sedangkan 
menurut istilah efektif berarti bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih harus 
menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Ini dapat 
dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi baru oleh peserta didik setelah 
proses belajar mengajar berlangsung. Di akhir kegiatan proses pembelajaran harus 
ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada peserta didik.  
Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai tujuan pembelajaran dan 
peserta didik menguasai keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Menurut 
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 Creemers dalam bukunya Jamaludin mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan 
model dasar sekolah yang efektif mencakup empat tingkat, yaitu peserta didik, kelas, 
sekolah. Asumsi dasar Modal Creemers adalah prestasi peserta didik tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor peserta didik saja (latar belakang sosio-ekonomi, kecerdasan 
dan motivasi intrinsic) tetapi juga oleh faktor kelas, sekolah dan konteks dimana 
proses belajar mengajar terjadi. 
Banyak bukti yang menunjukkan bahwa pendidikan di Negara kita masih jauh 
tertinggal dari Negara-negara yang lain. Salah satu bukti rendahnya prestasi belajar 
peserta didik Indonesia dapat dicermati dari hasil trens in Internasional Mathematics 
and Science Study (TIMSS) yang dilaksanakan oleh IEA. Institusi ini 
membandingkan prestasi belajar matematika dan sains peserta didik Amerika Serikat 
dan peserta didik-peserta didik di Negara yang lain. Hasil rata-rata untuk sekolah 
yang menengah, Indonesia berada pada urutan ke-36 dari 45 negara yang diteliti. 
Skor rata-rata peserta didik Indonesia adalah 420, jauh dibawah rata-rata internasional 
471 (National Center for Educational Statiztics). Dengan demikian, isu peningkatan 
kualitas pembelajaran dan efektivitas pembelajaran dan efektivitas pembelajaran 
memang perlu ditindaklanjuti di antaranya dengan menyelenggarakan pembelajaran 
yang efektif.  
Guru SD harus yakin bahwa ketika pembelajaran berakhir semua peserta didik 
telah menguasai indikator kompetensi dasar yang diharapkan. Melalui penilaian 
berbasis kelas informasi tentang penguasaan topik pembelajaran akan segera 
 diketahui oleh guru dan informasi ini menjadi bekal untuk merefleksi pembelajaran 
yang lebih efektif pada masa berikutnya.
25
 
Berdasarkan pengertian di atas data disimpulkan bahwa pendidik harus 
melakukan inovasi baru dalam proses pembelajaran siswa dapat mengerti dan hasil 
belajar siswa pun dapat baik 
e. Menyenangkan 
Dalam arti bahasa menyenangkan adalah senang, membuat bersuka hati, 
membangkitkan rasa senang hati, memuaskan, menarik hati, merasa senang (puas), 
dan sebagainya. Istilah menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelajaran 
harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan berkesan akan menarik 
minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaran akan 
dapat tercapai secara maksimal. Di samping itu, pembelajaran yang menyenangkan 
dan berkesan akan menjadi hadiah, rewardbagi peserta didik yang pada gilirannya 
akan mendorong motivasi semakin aktif dan berprestasi pada kegiatan belajar 
berikutnya. 
Learning is fun, belajar itu menyenangkan. Lengkungan belajar yang baik 
adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para peserta didik untuk belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. Selain 
itu, proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar 
peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan merasa bosan terhadap suasana 
dikelas serta apa yag diajarkan oleh gurunya. Dengan kata lain, pembelajaran 
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 menyenangkan adalah adanya pola hubungan yang baik antar guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
Riset tentang learning society atau masyarakat belajar menunjukkan bahwa 
perilaku belajar anggota masyarakat dipengaruhi oleh pengalaman belejar mereka 
ketka masih kecil. Mereka yang mengalami pembelajaran yang menyenangkan 
cenderung akan mengulanginya dan tumbuh menjadi pembelajar seumur hidup. 
Mereka yang mengalami suasana pembelajaran yang buruk dan guru-guru yang galak 
cenderung untuk tidak melanjutkan proses belajar. Berkaitan dengan hal ini 
pembelajaran perlu dikondisikan sedemikian rupa sehingga peserta didik belajar 
dengan asyik atau menyenangkan. Waktu yang diluangkan oleh peserta didik di 
bangku pelajaran juga terbilang panjang. Dalam kurun waktu tersebut diharapkan 
peserta didik tidak merasa terpenjara atau sekolah sebagai penjara yang penuh 
siksaan-siksaan psikologis. karenadampaknya tentu tidak baik bagi perkembangan 
anak. Seyogianya peserta didik bisa menghabiskan waktu sekolahnya dengan senang 
hati, enjoy dan menikmati berbagai pengalaman belajarnya. Untuk itulah guru perlu 
menciptakan suasana fisik dan psikologis sedemikian rupa sehingga peserta didik 
kerasan di sekolah. Pendek kata peserta didik juga berhak menikmati masa-masa 
sekolahnya dengan senang hati.
26
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran pesert didik tidak boleh dalam situasi tegang atau kata lain siswa harus 
menikmati dan senang dalam proses pembelajaran. 
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 f. Langkah-Langkah dalam Pembelaran PAIKEM dapat digambarkan 
Sebagai Berikut: 
1. Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan     
pemahaman dan kemampuan mereka dengan menekankan pada belajar melalui 
berbuat(learning by doing) 
2. Pendidik menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan   semangat, 
termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 
pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi  peserta  didik 
3.  Pendidik mengatur kelas dengan memanjang buku-buku dan bahan belajar yang 
lebih menarik dan menyediakan “pojok baca” 
4. Pendidik menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk 
cara belajar kelompok 
5. Pendidik mendorong peserta didik untuk menemukan cara sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan 
peserta didik dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses dalam 
pembelajaran tidak  hanya berpusat kepada guru saja ataupun siswa saja tetapi 
keduanya harus terlibat dalam proses pembelajaran agar pencapaian pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 
g. Pelaksanaan PAIKEM 
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 Gambaran PAIKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi 
selama KBM. Pada saat yang sama gambaran tersebut menunjukkan kemampuan 
yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Berikut ini adalah 
table beberapa contoh KBM dan kemampuan Guru yang bersesuaian 
 
Tabel 2 
Komponen Pembelajaran PAIKEM 
Komponen Pembelajaran Hal baru yang berbeda dengan kebiasaan 
pembelajaran selama ini 
Guru merancang dan mengelola 
KBM yang mendorong peserta 
didik untuk bereperan aktif dalam 
pembelajaran 
Guru melaksanakan KBM dalam kegiatan 
yang beragam, misalnya: 
Percobaan 
1. 1. Diskusi kelompok 
2. 2. Memecahkan masalah 
3. 3. Mencari informasi 
4. 4. Menulis laporan/cerita/pusi 
5. 5. Berkunjung ke laur kelas 
Guru menggunakan alat bantu 
dan sumber belajar yang beragam  
Sesuai mata pelajaran, guru menggunakan 
missal: 
1. Alat yang tersedia atau di buat sendiri 
2. Gambar 
3. Studi kasus 
4. Narasumber 
5. Lingkungan 
Guru memberi kesempatan 
peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan 
Peserta didik: 
1. Melakukan percobaan  pengamatan atau 
wawancara 
2. Mengumpulkan data/jawaban dan 
mengolahnya sendiri 
3. Menarik kesimpulan 
4. Memecahkan masalah 
5. Menulis laporan/ hasil karya lain dengan 
kata-kata sendiri 
 Komponen Pembelajaran Hal baru yang berbeda dengan kebiasaan 
pembelajaran selama ini 
Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan gagasannya 
sendiri secara lisan atau tulisan 
Melalui hal-hal berikut: 
1. 1. Diskusi 
2. Lebih banyak pertanyaan terbuka hasil 
karya yang merupakan pemikiran anak 
sendiri 
Guru menyesuiakan bahan dan 
kegiatan belajar dengan 
kemampuan peserta didik 
1. Peserta didik dikelompokkan sesuai denga 
kemampuan (untuk kegiatan tertentu) 
2. 2. Bahan pelajaran disesuikan dengan  
kemampuan kelompok tersebut. 
3. Tugas perbaikan atau pengayaan  
Guru mengaitkan KBM dengan 
pengalaman peserta didik sehari-
hari 
1. Peserta didik menceritakan atau 
memanfaatkan pengalamannya sendiri 
2. Peserta didik menerapkan hal yang 
dipelajari dalam kegiatan sehari-hari 
Menilai KBM dan kemajuan 
belajar peserta didik secara terus 
menerus 
1. Guru memantau kerja peserta didik 
2. Guru memberikn umpan balik  
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Kegiatan dalam belajar PAIKEM 
 
Komponen Kegiatan peserta didik Kegiatan guru 
PENGALAMAN -   - Melakukan pengamatan 
- Melakukan percobaan 
1.   - Membaca 
2.   - Membuat sesuatu 
3.  
- Menciptakan kegiatan yang 
beragam 
 Komponen Kegiatan peserta didik Kegiatan guru 
INTERAKSI - Berdiskusi - - mendengarkan dan sesekali 
mengajukan pertanyaan 
menantang 
- mendengarkan, tidak 
menertawakan dan memberi 
kesempatan terlebih dahulu 
kepada peserta didik lain untuk 
menjawabnya 
 -Meminta pendapat orang lain 
- mengajukan pertanyaan 
-mendengarkan 
-Meminta pendapat peserta 
didik lain 
- mendengarkan sesekai 
mengajukan pertanyaan 
menantang, memberi 
kesempatan kepada peserta 
didik lain untuk memberi 
jawaban 
  -  memberi komentar -berkeliling kelompok, sesekali 
duduk bersama kelompok 
mendengarkan  
- perbincangan kelompok dan 
sesekali memberi komentar 
pertanyaan yang menantang  
 - mendemontrasikan/mempertu
jukkan/menjelaskan 
- berbicara 
/bercerita/menceritakan- 
- melaporkan (lisan/tertulis)- 
- mengemukakan 
pikirkan/pendapat 
(lisan/tertulis) 
 
-memerhatikan/memberi 
komentar/pertanyaan yang 
menantang  
- mendengarkan/ memberi 
komentar/mempertanyakan 
-membantu agar letak pajangan 
dalam jangkauan baca peserta 
didik 
 
REFLEKSI -memikirkan kembali hasil/ 
pikirkan sendiri 
- mempertanyakan peserta 
didik lain untuk memberikan 
komentar/ pendapat 
   
 
 h. Hal-hal yang harus DiPerhatikan dalam Melaksanakan PAIKEM 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu guru akan 
melaksanakan PAIKEM, yaitu sebagai berikut: 
1. Memahami sikap yang memiliki peserta didik, misalnya: 
a. Rasa ingin tahu yang besar 
b. Keinginan untuk belajar 
c. Daya imajinasi yang tinggi 
2. Mengenal anak secara perorangan (karakter peserta didik) 
Guru sebaiknya mengenal perbedaan kemampuan, harapan, pengalaman, 
sikap terhadap sekolah dan latar belakang ekonomi dan sosial dari setiap peserta 
didik. Berbekal pengetahuan tersebut, guru dapat membantu peserta didik apabila 
mendapat kesulitan sehingga sisw belajar secara optimal. 
3. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian belajar  
Secara alami sebagai makhluk sosial peserta didik bermain secara 
berkelompok sehingga mereka dapat mengerjakan tugas belajar 
berpasangan/berkelompok. Meski demikian, peserta didik perlu diberi kesempatan 
untuk menyelesaikan  tugas secara individu agar bakat individunya berkembang 
4. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan kemampuan 
memecahkan masalah: Guru memberikan tugas-tuas praktik, Mengajukan 
pertanyaan yang dimulai dengan kata-kata “mengapa”, “bagaimana”, “apa yang 
terjadi jika 
 5. Mengembangkan ruas kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik hasil 
pekerjaan peserta didik dapatt dipajang dikelas. Pajangan dapat berupa gambar, 
peta, diagram, model, puisi, karangan dan lain sebagainya. 
6. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dan objek belajar, lingkungan 
fisik, sosial dan budaya dapat berperan sebagai sumber belajar sekaligus objek 
belajar. Peserta didik dapat diberi kegiatan untuk melakukan pengamatan (dengan 
seluruh indranya), mencatat, merumuskan pertanyaan, hipotesis, mengklasifikasi, 
membuat tulisan, dan membuat diagram 
7. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar 
diantaranya: Umpan balik yang diberikan hendaknya mengungkapkan kekuatan 
daripada kelemahan peserta didik, Umpan balik diungkapkan secara santun dengan 
maksud agar sisa lebih percaya diri, Pendidik harus konsisten memeriksa hasil 
pekerjaan peserta didik dan memberikan komentar serta catatan yang bermakna 
yang bermakna untuk pengembangan peserta didik daripada sekedar sekedar 
pemberian angka/nilai 
8. Membedakan antara aktif fisik da aktif mental  
Peserta didik yang aktif secara fisik memiliki indicator: terlihat sibuk bekerja dan 
bergerak. Peserta didik yang aktif secara mental memiliki indicator: sering 
bertanya, mempertanyakan gagsan orang lain, mengungkapkan gagasan. Syarat 
berkembangnya aktivitas mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut 
ditertawakan, tidak takut disepelekan atau tidak takut dimarahi jika salah. Guru 
hendaknya menghilangkan rasa takut itu. 
 i.Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran PAIKEM 
    Proses pembelajaran akan berlangsung seperti yang diharapkan jika 
peran guru dalam berinteraksi dengan siswa nya selalu memberikan motivasi 
memfasilitasi tanpa mendominasi, memberikan kesempatan untuk berpartisiasi 
aktif, serta membantu dan mengarahkan siswa untuk mengembangkan bakat 
dan minnat mereka melalui proses pembelajaran yang terencana, dibalik itu 
semua model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelemahan diantara 
sebagai berikut: 
1. Menekankan pada proses pengolahan informasi oleh peserta didik sendiri 
2. Memiliki kemungkinan besar untuk memperluas persediaan dan penguasaan 
keterampilan dalam proses kognitif para peserta didik 
3. Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumbe belajar, karena peserta 
didik dapat belajar dengan memanfaatkan berbagi jenis sumber belajar 
4. Sangat sulit mengubah cara belajar peserta didik dari kebiasaan menerima 
informasi dari guru menjadi aktfi mencari dan menemukan sendiri 
5. Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat di 
manfaatkan secara optimal tetapi kadang peserta didik malah memanfaatkan 
waktu yang diberikan untuk bermain saja 
 
k. Think Talk Write 
Secara etimologis, Think diartikan dengan berfikir Talk diartikan 
berbicara, sedangkan Write diartikan sebagai menulis jadi Think Talk Write 
 diartikan sebagai berfikir, berbicara dan menulis. Sedangkan model Think Talk 
Write adalah sebuah pembelajaran yag dimulai dengan berfikir melalui bahan 
bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi), hasil bacaannya 
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan 
hasil prestasi. Model pembelajaran yang diperkenakan oleh Huinker dab laughlin 
ini pada dasarnya dibangun melalui brfikir, berbicara dan menulis. Think Talk 
Write merupakan suatu bagian dari model pembelajaran PAIKEM yang 
diharapkan mampu membantu antusias, berfikir kritis, aktif, kretaif, dan 
kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran. Alur kemajuan strategi 
TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berfdialog dengan 
dirinya sendiri setalah proses membaca.
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Selanjutnya, berbicara dan membagi ide  (Sharing) dengan temannya 
sebelum menulis. Suasana seprti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 
heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini, siswa diminta membaca, 
membuat catatat kecil, menjelaskan dan mendengarkan dan membagi ide 
bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.Aktivitas berfikir 
(Think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks bacaan, suatu materi 
pelajaran kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam hal ini, siswa 
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), 
membuat catata apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahui nya, 
maupun langkah-langkah penyelesain  dalam bahasanya sendiri.  
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 Setelah tahap Think  selesai dilanjutkan dengan tahap berikutnya talk, 
yatu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka 
pahami. Fase berkomunikasi (talk) pada strategi ini memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara. Proses komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya 
sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Secara alami 
dan mudah, proses komunikasi dapat dibangun di kelas dan di manfaatkan 
sebaga alat sebelum menulis pemahaman dibangun melalui interaksi dalam 
diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang 
diberikan.Diskusi fase talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan 
mereflesikan pikiran siswa. Pada tahap talj, tugas pendidik adalaah sebagai 
fasilitator dan  motivator. Sebagai fasilitator, 
 pendidik senantiasa harus memberi arahan dan bimbingan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan, terutama dalam hal materi, baik itu di 
minta maupun tidak di minta. Sebagai motivator, guru senantiasa memberi 
dorongan kepada siswa yang merasa kurang percya diri terhadap hasil 
pekerjaanya atau kelompok siswa yang mendapatkan jalan buntu untuk 
menemukan suatu jawaban. Pendidik juga harus bisa memotivasi siswa yang 
dalam kegiatan diskusi yang sedang berlangsung adalah penting untuk dijalani, 
supaya mereka dapat memahami sendiri. 
 
Fase write, yaitu menuliskan hasil diskusi/ paa lembar kerja yang disediaka 
(LKS). Aktivtas menulis berarti mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi 
 antarteman dan kemudian mengungkapkannya melali tulisan. Aktivitas ini 
menulis siswa bagi guru dapat memantau kesalahan siswa, miskonsepsi, dan 
konsepsi siswa terhadap ide yang sama. Aktivitas siswa selama tahap write 
adalah pertama menulis solusi terhadap masalah/pertanyaan yang dberikan 
termasuk perhitungan, kedua mengorganisasikan semua pekerjaan langkah dei 
langkah, baik penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik ataupun 
tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti, ketiga mengoreksi semua  pekerjaan 
sehingga yakin tidak ada pekerjaan ataupun perhitungan yang ketinggalan, 
keempat meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik, yaitu lengkap mudah 
dibaca dan terjamin keasliannya. Tahap terakhir dari model ini adalah presentasi. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat berbagi pendapat dalam ruang lingkup 
yang lebh besar, yaitu dengan teman satu kelas.  
Presentasi ini disampaikan oleh salah seorang perwakilan kelompok yang 
diwakilkan kelompok yang dilakukan di depan kelas, setelah sebelumnya siswa 
bersangkutan menuliskan jawaban kelompokknya di papan tulis. Setelah selesai 
presentasi, kemudian dibuka forum tanya jawab dimana seua siswa berhak 
mengajukan pertanyaan dan atau pendapat yang sifatnya mendukung jawaban 
ataupun menyanggah jawaban temannya yang persentasi. Setelah tanya jawab 
selesai, dilakukan sebuah penyimpulan bersama tentang materi yang dipelajari. 
j. Langkah-langkah pembeajaran dengan strategi TTW (Think Talk Write) 
1. Pendidik membagikan lks yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 
siswa serta petunjuk pelaksaannya 
 2. Peserta didik membaca masalah yang ada di lks dan membuat catatan  
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tdak diketahui dalam 
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah aan 
terjadi proses berfikir (think) pada peserta didik. Setelah itu pesert didik 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan 
ini bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau meyatukan ide-ie 
yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa sendiri 
3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa) 
4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu group untuk 
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka 
menggunakan bahasa dan kata-kata yang mereka sendiri untuk 
menyampaikan ide-ide dalam diksusi. Pemahaman dibangun melalui 
interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi 
atas soal yang diberikan 
5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan 
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode, 
dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada 
tulisan itu, peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya 
melalui diskusi. 
6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta diberi tanggapan. 
 7. Kegiatan akhir  pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa atau satu orang 
peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan 
jawabannya, sedangkan kelompok ain di minta memberikan tanggapan  
k. Kelebihan model Think Talk Write 
1. Kelebihan dari strategi Think Talk Write ini adalah mempertajam seluruh 
keterampilan berfikir visual 
2. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami 
materi ajar 
3. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis dan kreatif siswa 
4. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan 
siswa secara aktif dalam belajar 
5. Membiasakan siswa berfikir dn berkomunikasi dengan teman, pendidik 
dan bahkan dengan diri mereka sendiri. 
l. Kelemahan model Think Talk Write 
1. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu udah kehilangan kemampuan da 
kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang mampu 
2. Pendidik harus benar-benar menyiapkan semua media dengan atang agar 
dalam menerapkan model think talk write tidak mengalami kesulitan  
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.Perubahan  yang 
terjadi alam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itulah 
sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam 
arti belajar.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulka bahwa belajar itu dapat 
diperoleh dari proses berinteraksi dengan lingkungan disekitar dan mendapat 
perubahan yang terjdi interaksi tersebut yang belum dialaminya sebelumnya. 
                                     
       
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-
gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."
30
 
 
Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. dilarang oleh Allah menirukan bacaan 
Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s. selesai membacakannya, agar 
dapat Nabi Muhammad s.a.w. menghafal dan memahami betul-betul ayat yang 
diturunkan itu. Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dikatakan 
sudah mengalami proses belajar jika telah mampu bertingkah laku dengan cara baru 
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 sebagai hasil interaksi antara stimulus yang berupa proses dan materi pembelajaran 
dengan respon atau tanggapan yang diberikan oleh pembelajar. Seseorang dianggap 
telah belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Sebagai contoh, 
anak belum dapat berhitung perkalian.  
Walaupun ia sudah berusaha giat, dan  gurunya pun sudah mengajarkannya 
dengan tekun, namun jika anak tersebut belum dapat mempraktekan perhitungan 
perkalian, maka ia belum dianggap belajar. Karena ia belum dapat menunjukkan 
perubahan perilaku sebagai hasil belajar. Menurut teori ini yang terpenting adalah 
masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa 
respon. Dalam connth diatas, stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada 
peserta didik misalnya daftar perkalian, alat peraga, pedoman kerja, atau cara-cara 
tertentu, untuk membantu belajar peserta didik, sedangkan respon adalah reaksi atau 
tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru 
tersebut.
31
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik 
memberikan stimulus yang baik kepada peserta didik dan peserta didik merespon 
stimulus yang diberikan oleh pendidik tersebut misalkan peserta didik belum 
mengenal tentang perkalian kemudian pendidik memberikan stimulus tersebut kepada 
peserta didik.  
Teori  belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari  pada hasil 
belajar.para penganut aliran kognitivisme mengatakan bahwa belajar tidak sekedar 
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 melibatkan hubungan antara  stimulus dan respon. Tidak seperti model belajar 
behaviristik yang mempelaari proses belajar hanya sebagai hubungan stimulus dan 
respon, model belar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang disebut 
sebagai model konseptual. 
32
 
                                
                    
Artinya : Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. ptidakerintah 
Allah Berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.
33
 
Menurut William Burton prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:  
1. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu 
2. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan pengalaman murid itu 
mendorong motivasi 
3. Proses belajar yang baik apabila murid mengetahui status dan kemajuan 
4. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberikan kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
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 tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi denan lingkungan. Belajar dalam idealism berarti kegiatan 
menuju keperkembangan pribadi seutuhnya, belajar adalah proses mendapatkan 
pengetahuan. Ditinjau secara umum maka tujuan belajar itu ada tiga jenis: 
a). Untuk mendapatkan pengetahuan 
hal ini di tandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan 
kemampuan berfikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki 
kecendrungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar. Dalm hal ini 
peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol. 
b). penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga melakukan suatu 
keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. 
Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, 
diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak atau penampilan 
dari anggota tubuh seseoran yang sedang belajar. 
c). pembentukan sikap  
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dn pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecakapan 
 dalam mengarahkan motiviasi dan berikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi 
guru itu sendiri sebagai contoh atau model.
34
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa setiap peserta didik mempunyai mental dan kepribadian yang 
berbeda jadi pendidik harus bisa melakukan pendekatan kepada peserta didik dengan 
cara yang berbeda 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Dimyati dan Moedjiono merupakan hasil dari suatu 
interaski tindak mengajar atau tindak belajar, dalam proses belajar dan mengajar 
terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik .interaksi pendidik dan peserta 
didik sebagai makna utama prose pembelajaran memegang peranan penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Belajar adalah “ proses yang kompleks 
yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu trejadi 
karena adanya interaksi antara seseoarang dengan lingkungannya. Salah satu pertanda 
bahwa sesaorang itu telah belajar adanya perubahan tingkah laku pada diri orang 
itu.
35
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tidak 
hanya diambil/dilihat dari dari ranah kognitifnya saja saja akan tetapi juga harus 
dilihat dari diantaranya ialah ranah afektif, psikomotorik, sosial dan lain-lain 
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                                   
                                
                                       
Artinya; Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka 
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan 
orang-orang yang berakal.
36
 
 
Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, 
dapat dipahami dengan mudah. Termasuk dalam pengertian ayat-ayat 
mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat 
ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau 
ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang 
berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari 
kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 
Perubahan yang terjadi setelah seseorang belajar akan menunjukkan suatu 
hasil yang dikatakan sebagai belajar, di sekolah peserta didik dapat ditentukkan hasil 
belajarnya setelah melakukan evaluasi. Hasil belajar didefinisikan sebagai hasil yang 
telah di capai dalam suatu usaha, berusaha untuk mengadakan perubahan untuk 
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 mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut tentunya yang diharapkan oleh peserta didik, 
guru dan orang tuanpeserta didik iu sendiri sebagai prestasi atau hasil belajar. 
Hasil belajar adalah bukti keberhasilan yang telah di capai siswa dimana setiap 
kegiatan dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas, dalam hal ini hasil belajar 
meliputi keaktifan, keterampilan proses, motivasi, dan prestasi belajar. Winkel 
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dalam bentuk angka 
atau skor setalah diberikan tes hasil belajar kepada siswa dalam aktu tertentu. Hasil 
belajar merupakan hasil akhir setalah mengalami proses belajar, perubahan itu 
tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur. 
37
Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Proses perubahan 
perilaku untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sesautu hal baru serta di 
arahkan pada suatu tujuan.  
                               
Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".
38
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 Belajar juga merupakan proses berbuat melalui pengalaman dengan melihat, 
mengamati dan memahami sesuatu yang di pelajari. Hasil belajar tidak dapat 
dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar merupakan suatu proses, dan hasil 
belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut.
39
Purwanto, menyatakan hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku akibat belajar. Perubahan tingkah laku 
disebabkan karena mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam 
proses pembelajaran. Pencapaian ituatas tujuan pembelajaran yang ditetapkan atas 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
40
Berdasarkan penjelasan tentang konsep belajar 
dan hasil belajar diatas, dapat dipahami dan disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah peserta didik 
melakukan kegiatan belajar, perubahan yang terjadi dapat menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut slameto, dibedakan 
menjadi beberapa golongan, yaitu: 
1. Faktor jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh 
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 2. Faktor psikologi, yaitu intelegensi. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar, perhatian untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik 
maka siwa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, 
minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik. Motiv, dalam proses 
belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat 
belajar dengan baik. Kematangan, kematangan adalah kesediaan untuk 
memberi respon atau bereaksi 
3. Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan, 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 
keelahan rohani. Agar siswa belajar dengan baik haruslah menghindari jangan 
sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya sehingga perlu diusahakan kondisi 
yang bebas dari kelelahan.  
4. Faktor internal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.41 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua yaitu faktor internal/dalam diri 
individu meliputi motivasi belajar, ketekunan, kecerdasan, minat belajar, 
pertumbuhan dan perkembangan serta kondisi fisik dan kesehatan. Kemudian faktor 
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 eksternal/luar diri individu meliputi faktor lingkungan belajar, gaya belajar, orang tua, 
guru, sekolah, teman, masyarakat, alat yang digunakan untuk belajar dan gaya 
mengajar pendidik.Real provide learning activities that engage student in a continous 
collaborative process of building and reshaping understanding as a natural 
consuence of their experience and interactions within learning environments that 
authentically reflect the world around them. In this way, reals are a response to 
educational practices that promate the development of iner knowledge, such as 
conventioanal teachers to student knowledge transfer activities.
42
 
3. Pembelajaran IPA di SD 
a. Hakikat Pembelajaran IPA di SD  
IPA merupakan sekumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam 
semesta beserta isinya. Secara umum IPA yang diajarkan di SD/MI, meliputi empat 
bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, kimia, dan tentang bumi dan antariksa (IPBA) 
.dalam membelajarkan sains kepada siswa SD/MI, mereka diharapkan memiliki 
pengetahuan sains Scientific Knowledge,keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
yang baik terpadu. Mengapa itu begitu sangat penting, Karena pada hakikatnya IPA 
adalah proses penemuan melalui aktivitas berfikir dan bereksperimen melalui 
serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan.
43
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Artinya: dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. masing-
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satumata 
pelajaran wajib di sekolah dasar (SD) mulai dari kelas 1 sampai kelas VI. 
Pembelajaran IPA memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan serta memfokuskan pada peningkatan pengetahuan peserta didik 
tentang diri sendiri dan alam sekitarnya. Pembelajaran IPA merupakan bekal bagi 
peserta didik agar mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang terjadi dalam 
kehidupan dan sangat melekat dalam kegiatan sehari-sehari.
45
 IPA merupakan 
Pelajaran yang memiliki proses pembelajaran yang menyenangkan, tidak 
membosankan, memiliki banyak kegiatan jika dilakukan sesuai dengan pembelajaran 
IPA yang sebenarya. Kelemahan pembelajaran IPA di SD selama ini yaitu 
pembelajaran lebih menekankan pada penguasaan sejumlah konsep dan kurang 
memfasilitasi siswa agar memiliki hasil  belajar yang memuaskan.
46
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Arinya: tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.
47
 
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
sangat lah penting tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan, ataupun yang di alami, 
yang di lihat dilingkungan sekitar kita itu ada yang berkaitan dengan IPA.IPA salah 
satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam perkembangan 
IPTEK. IPA pada hakikatnya mempunyai dua komponen yaitu produk dan proses 
“sains sebagai produk merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan kegiatan 
analitik yang dilakukan para ilmuan selama berdab-adab”. Sebagai sebuah produk 
IPA terdiri dari sekumpulan pengetahuan yang tediri dari fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip dan hukum tentang gejala alam. Sedangkan sebagai proses, IPA 
merupakan salah satu rangkaian yang tersusun dan sistematis yang dilakukan untuk 
menemukan konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam. Tujuan pembelajaran 
IPA di SD adalah pemahaman terhadap disiplin keilmuan IPA dan keterampilan 
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 berkarya (proyek) untuk menghasilkan suatu produk yang akan mereflesikan 
penguasaan kompetensi sesorang sebagai hasil belajarnya.  
Oleh karena itu, pembelajaran IPA harusnya berorientasi pada aktivitas-
aktivitas yang mendukung terjadinya pemahaman terhadap konsep, prinsip dan 
prosedur dalam kaitannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari di luar 
sekolah, sehingga pembelajaran IPA menjadi bermakna dan menyenangkan
48
the 
phrase „nature of science‟ typically refers to the epistemology of science, science as a 
way of knowing, or the values and beliefs inherent to the develomnent of scientific 
knowledgelederman
49
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa IPA itu terdiri dari dua 
komponen yaitu IPA sebagai sains dan IPA sebagai produk IPA juga menjadi peranan 
penting akan kemajuan IPTEK dan kita.Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, dan IPA bukan penguasaan 
kumpula pengetahuan yang berupa fakta-fakta tetapi disertai dengan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip yang merupakan suatu proses penemua. Maka dapat disimpulkan 
bahwa mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang penting, yang mana pelajaran 
IPA dipelajari IPA dipelajari sejak pendidikan dasar, pelajaran IPA digunakan siswa 
untuk mempelajari hubungan manusia dengan alam dengan cara pengamatan dan 
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 pengumpulan konsep-konsep alam logis, sistematis dan bertujuan untuk sebuah 
penemuan.
50
 
Jadi IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, jujur dan sebagainya. Dari uraian tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa IPA 
itu bermula timbul dari rasa keingintahuan manusia, dari rasa keingintahuan tersebut 
yang dapat membuat manusia selalu mengamati terhadap gejala-gejala alam yang ada 
dan mencoba untuk mengetahunya lebih banyak.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA bermula dari rasa 
keingintahuan sehingga dapat mencoba, menemukan, sehingga sesautu yang 
bermanfaat bagi kehidupannya.Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa IPA bermula dari rasa keingintahuan sehingga dapat mencoba, menemukan, 
sehingga  sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
Sedangkan menurut Sutrisno IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang 
valid sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran yang valid sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul. Dalam IPA, peserta 
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 didik tidak hanya belajar untuk memahami, melainkan dituntut terampil memahami, 
melainkan dituntut terampil memahami konsep.  
Salah satu usaha untuk menanamkan pemahaman itu adalah melalui kegiatan 
proses yaitu eksperimen. Dalam eksperimen peserta didik dilatih mengembangkan 
konsep-konsep IPA baik melalui kegiatan kelompok ataupun perorangan.
51
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA peserta didik tidak hanya belajar teori saja tetapi peserta didik juga harus 
beriksperimen agar peserta didik benar-benar tau. 
Pembelajaran IPA yang sebenarnya dan tentunya dalam melaksanakan 
eksperimen peserta didik harus di bimbing oleh guru yang mengajarakan nya agar 
mereka mengerti dan tidak slah dalam melakukan eksperimen.IPA bukanlah 
merupakan pembelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pembelajaran yang banyak 
memberi peluang bagi peserta didik untuk melakukan berbagai pengamatan dn 
latihan-latihan dengan cara menemukan sendiri konsep-konsep IPA dengan 
memanfaatkan lingkungan. Jika di cermati lebih lanjut materi pembelajaran IPA di 
SD diusahakan untuk dekat dengan lingkungan peserta didik. Hal ini dimaksudkan 
untuk mempermudah peserta didik dalam mengenal konsep-konsep IPA secara 
langsung dan nyata demi terciptanya hasil belajar yang di harapkan. Agar 
pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan bermakna bagi peserta didik, 
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 guru harus memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
berkualitas,  
Yakni pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered-
instrukction). Pembelajaran perlu di rancang guru sedemikina rupa agar dapat 
memberi kesempatan dan kebebasan kepada peserta didik untuk berkreasi 
menemukan fakta-fakta dan konsep-konsep IPA secara berkesinambungan. Untuk itu 
guru harus mampu memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
yang diberikan dan dapat dimengerti oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 
akan tercapai, serta hasil belajar yang diperoleh peserta didik meningkat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaraan IPA peserta didik dianjurkan untuk lebih aktif dalam proses misalkan 
berikperimen, aktif mengemukakan pendapat, aktif bertanya, bisa menyelesikan 
masalah,karena dalam pembelajaran IPA itu bukan tipe yang hafalan. 
 
Cara berfikir IPA meliputi: pertama percaya, kecedasan para ilmuan 
melakukan penelitian masalah gejala alam dimotivasi oleh keprcayaan bahwa hukum 
alam dapat dikontruksi dari observasi dan diterangkan dengan pemikiran dan 
penalaran. Kedua rasa ingin tahu, kepercayaan bahwa alam dapat dimengerti di 
dorong oleh rasa ingin tahu untuk menemukannya. Ketiga imajinasi, para ilmuan 
sangat mengandalkan pada kemampuan imajinasinya dalam memecahkan masalah 
gejala alam.  
 Keempat penalaran setingkat dengan imajinasi, para ilmuan juga 
mengandalkan penalarann dalam memecahkan masalah gejala alam. Kelima koreksi 
diri, pemikiran ilmiah juga merupakan sarana untuk memahami dirinya, untuk 
melihat seberapa jauh para ahli sampai pada kesimpulan tentang alam.
52
Di dalam 
pembelajaran IPA, peserta didik di dorong untuk menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks. Pandangan dasar tentang pembelajaran 
adalah bahwa pengetahuan tidak dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik.  
Peserta didik harus didorong untuk mengintruksi pengetahuan di dalam 
pikirannya, agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan peserta 
didik di dorong untuk bekerja memecahkan masalah, dan menemukan segala sesuatu 
untuk dirinya. Pendidik dapat memberikan kemudahan dalam proses belajar, dengan 
memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan atau menerapkan ide-ide 
mereka sendiri, dan menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Bagi peserta 
didik pembelajaran harus diubah dari diberi tahu menjadi aktif mencari tahu peserta 
didik harus didorong sebagai penemu dan pemilik ilmu bukan sekedar pengguna atau 
penghafal pengetahuan.
53
 
Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari peranan IPA. Samotawa 
menyatakan “IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis dan didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang didukung oleh 
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 manusia “. Penguasaa IPA sejak dini bisa dimulai saat anak berada di sekolah dasar. 
Sekolah dasar merupakan fondasi dari suatu sistem pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan berikutnya. Oleh Karena itu penguasaan konsep-konsep IPA sejak 
dini harus dipahami dengan baik.  
Penguasaan konsep IPA tidak hanya di dapat melalui buku teks ataupun hanya 
didasarkan teori-teori saja. Hal ini disebabkan buku teks tersebut merupakan satu 
dimensi dari IPA yaitu dimensi produk. Untuk menunjang dimensi produk tersebut 
diperlukan dimensi proses dan sikap ilmiah.
54
 Proses pembelajaran sains yang ideal 
ialah menggunakan metode eksperimen dimana pola interaksi siswa dengan materi 
berupa pengalaman belajar langsung. Selain itu untuk menilai baik tidaknya kualitas 
suatu pembelajaran dapat dilihat dari strategi pembelajaran yang digunakan, 
penggunaan model atau metode dalam proses belajar mengajar akan mempengaruhi 
proses pembelajaran itu sendiri.
55
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA yang harus di kuasai oleh peserta didik yaitu penguaaan konsep karena dengan 
peserta didik sudah menguasai konsep maka peserta didik bisa melanjutkan ke proses 
berikutnya misalkan eksperimen dan lain-lain 
b. Tujuan pembelajaran IPA di SD 
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 Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa menguasai 
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, serta memiliki sikap ilmiah, 
yang akan bermanfaat bagi siswa dalamm mempelajari diri dan alam sekitar. 
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mencari 
tahu dan berbuat sehingga mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah.
56
Menurut permendiknas No. 22 Tahun 2006, kompetensi dala pembelajaran 
sains SD/MI, dapat dipilahkan menjadi 5 yaitu: 1. menguasai pengetahuan tentang 
berbagai  jenis dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan 
dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari,  
Mengembangkan keterampilan proses sains, 2. mengembangkan wawasan, 
sikap dan nilai-nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas sehari-
hari, 4. Mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling mempengaruhi 
antara kemampuan sains dan teknologi dengan keadaan lingkungan serta 
pemanfaatannya bagi kehidupan nyata sehari-hari, 5. Mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menerapkan iptek serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan 
sehari-harimaupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi.
57
 
Pembelajaran sains di sekolah dasar di kenal dengan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang 
masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran 
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 kimia, biologi fisika. Adapun tujuan pembelajaran Sains di sekolah dasar dalam 
badan nasional standar pendidikan dimaksudkan untuk: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermnafaat dan dapat ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mengembangkan rasa ingi tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
58
 
 
c. Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD  
Anak memiliki rasa ingin tahu  yang sangat tinggi. Rasa ingin tahu tersebut 
perlu di fasilitasi oleh orang dewasa, termasuk orang tua, tutor dan guru yang 
berfungsi sebagai guru anak. Yang utama adalah anak tidak dipaksakan untuk belajar. 
Anak dapat belajar apa  saja sejak dini, termasuk belajar sains. Belajar sains sejak 
dini dimulai dengan memperkenalkan alam dan lingkungan. Hal tersebutakan 
memperkaya pengalaman anak. Anak belajar beriksperimen, bereksplorasi dan 
menginvestigasi lingkungan sekitarya.  
Hasilnya, anak mampu membangun suatu pengetahuan yang  nantinya dapat 
digunakan pada masa dewasanya.  Teori kontruktivis percaya bahwa pengetahuan 
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 akan dibangun secara aktif oleh anak melalui persepsi dan pengalaman langsung 
dengan lingkungan. Anak yang banyak bersentuhan dengan alam akan lebih baik 
dalam memaknai dunia mereka segingga anak perlu mendapatkan kesempatan 
berinteraksi dengan mereka, yang akan membuat mereka secara aktif terus menerus 
mendapatkan pengetahuan. Pada pendidikan sains untuk anak usia dini, anak akan 
bermain berdasarkan kebebasan dan rasa ingin tahunya. Hal ini ditangkap sebagai 
kesempatan bagi anak untuk membangun pengetahuannya tentang dunia mereka. 
Sains untuk anak usia dini didasarkan pada keingintahuan dalam diri anak. Kegiatan 
sains sendiri bukan sekedar mengajak anak untuk melakukan pengamatan, tetapi juga 
mengajak anak untuk mempelajari keaksaraan, hitungan, seni, music, dan gerakan.
59
 
Model belajar yang cocok untuk peserta didik adalah belajar melalui 
pengalaman langsung. Model belajar ini memperkuat daya ingat peserta didik sebab 
menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungan peserta didik 
sendiri. Piaget mengatakan bahwa pengalaman langsung yang memegang peranan 
sebagai pendorong lajunya perkembangan kognitif peserta didik. Materi pembelajaran 
IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah, sehingga 
peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar 
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 Berkenaan dengan itu, keterampilan proses sains anak harus dilatihkan. 
Keterampilan proses sains didefinisikan oleh Paolo dan Marten (dalam Usman 
Samatowa) sebagai berikut: 
a. Mengamati 
b. Mencoba memahami apa yang diamati 
c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi 
d. Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah 
ramalan tersebut benar
60
 
 Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
IPA adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah di 
capai.Pencapaian para peserta didik dalam penegtahuan keterampilan IPA juga 
berimplikasi pada sesiapan mereka dalam menghadapi era pemanfaatan teknologi 
canggih di masa yang akan datang dan untuk meningkatkan daya saing internasional 
pada umumnya. 
 Sebaliknya, ketidakmampuan peserta didik dalam IPA dapat mengakibatkan 
ketidaksiapan mereka dalam memasuki pasar kerja masa yang akan datang sehingga 
peluang untuk mendapatkan pekerjaan terbaik yang meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat menajdi tersia-siakan. Kapasitas mereka untuk mengambil bagian secara 
penuh dalam masyarakat baik lokal, regional, maupun internasional tidak akan 
mencukui sehingga bisa menadi beban negera untuk jangka waktu yang lama.  
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  Pembelajaran IPA yang disertai oleh pengembangan nilai, moral, dan etika 
diyakini akan mampu menumbuhkan potensi peserta didik melibihi apa yang dicapai 
dalam pengajaran konvensional. UNESCO mencatat bahwa pembelajaran IPA yang 
dilakukan secara terpadu dengan kebutuhan pendidikan nilai akan mampu merubah 
makna belajar dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghargai 
kontribusi IPTEK, mengembangkan minat mereka dalam belajar, dan memiliki sikap 
ilmiah yang jelas. Karena itu, materi pembelajaran yang dikembangkan harus sampai 
pada materi-materi esensial yang terkandung di dalamnya.  
                                         
             
 Artinya: tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami 
hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-
gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang 
hitam pekat.
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 Materi esensial adalah pokok-pokok bahasan tentang IPA yang didalamnya 
terkandung nilai, moral dan etika yang harus dimiliki oleh peserta didik dan dianggap 
krusial andaikata hal tersebut tidak disampaikan dalam proses pembelajaran. 
berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mempelajari IPA 
anak dapat meningkatkan kemampuan dalam menghargai kontribusi IPTEK dan 
dapat memotivasi anak untuk lebih semangat lagi dalam mempelajari IPA.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Fungki Dwi Marinta, Khutobah, Marjono dalam penelitian ini berjudul 
penerapan model pembelajaran PAIKEM untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas IV bidang studi IPS pada pokok bahasan jenis dan 
persebaran SDA serta pemanfaatan di SDN tempursari 01 tahun ajaran 
                                                             
61
 Departemen Agama. Alqur’an Terjemahannya, ( Jakarta: Karya Insan Indonesia, 2004), h. 
620 
 
 2012/2013. Penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran 
PAIKEM untuk meningatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 
menargetkan penelitian pada siswa kelas IV SDN tempursari 01 tahun ajaran 
2012/2013. Analisis data diperoleh dari observasi, tes dan wawancara penelitian 
ini menggunakan metode penelitian dari Hopkins, diperoleh setiap siklus 
mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa siklus I sebesar 73,53 % 
dan siklus II sebesar 91,18% sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas IV bidang studi IPS pada pokok bahasan jenis dan 
persebaran SDA serta pemanfaatannya di SDN tempursari 01 tahun ajaran 
2012/2013.
62
 
2. Rohani, Otang Kurniawan, Eddy Noviana dalam penelitian ini berjudul 
penerapa model pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM) untuk meningkatan keterampilan berbicara siswa 
kelas IV SD Negeri 125 Pekan Baru. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 125 dengan 
menerapkan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 maret 
2015 sampai dengan 27 april 2015 yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Skripsi 
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 ini menyajikan keterampilan berbicara yang diperoleh dari nilai ulangan 
sebelum tindakan dengan rata-rata kelas 62, 95 meningkat pada siklus I dengan 
rata-rata 63,63 pada sikus II meningkat dengan rata-rata 80,30. Aktivitas guru 
dalam proses belajar mengejar siklus I pertemuan pertama 58,38% dan 
pertemuan kedua meningkat menjadi 62, 50%. Siklus II pertemuan pertama 
75% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 83,33%. Aktivitas siswa siklus I 
pertemuan pertama rata-rata 54,17% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 
58,33%. Siklus II pertemuan pertama dengan rata-rata 79,17% dan pertemuan 
kedua meningkat menadi 83,33% dari hasil penelitian di kelas IV SD Negeri 
125 Pekan baru membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Aktif, 
inovatif, Kreatif, efektif dan menyenangkan dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SD 125 Pekan Baru.
63
 
3. Mulyani, Zariul Antosa, Erlisnawati penelitian ini berjudul penerapan model 
PAIKEM (pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan) untuk meningkatkan 
keterampilan membuat topeng pada peserta didik kelas V SDN 169 Pekan baru. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan peserta didik dalam 
membuat topeng. Diantara sisa yang berjumlah 28 orang hanya 5 orang peserta 
didik yang berkategori terampil. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
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 membuat topeng peserta didik kelas V SDN Negeri 169 Pekan Baru dengan 
menerapkan PAIKEM. Instrument pengumpulan data pada skripsi inadalah 
lembar aktivitas guru dan peserta didik serta lembar keterampilan membuat 
topeng. Skripsi ini menyajikan bahwa penerapan PAIKEM dapat meningkatkan 
keterampilan membuat topeng peserta didikkelas V SD Negeri 169 Pekan Baru. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian keterampilan membuat topeng pada 
data awal dengan nilai rata-rata 60,07 mengalami peningkatan pada siklus I 
sehingga diperoleh nilai rata-rata 67,92, mengalami peningkatan pada siklus II 
sehingga diperoleh nilai rata-rata 77,74. Aktivitas guru yaitu pada aktivitas guru 
guru siklus I pertemuan pertama dengan nilai 50 meningkat pada siklus I 
pertemuan kedua dengan nilai 70,83 dan meningkat juga pada siklus II  
pertemuan pertama dengan nilai 91,67, pada pertemuan kedua siklus II kembali 
meningkat menjadi 95, 83. Secara keseluruhan aktivitas guru mengalami 
peningkatan dari siklus I dan siklus II. Peningkatan pada aktivitaspeserta didik 
yaitu pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan pertama dengan persentase 
62,5% meningkat pada siklus I pertemuan kedua dengan persentase 79,33%. 
Dan meningkat juga pada siklus II pertemuan pertama dengan persentase 
83,33%, pada pertemuan kedua siklus II kembali terjadi peningkatan menjadi 
95,83. Secara keseluruhan aktivitas peserta didik mengalami peningkatandari 
siklus I dan siklus II. Hasil penelitian di kelas V SDN 169 Pekan Baru 
 membuktikan bahwa penerapan Model PAIKEM dapat meningkatkan 
keterampilan membuat topeng peserta didik kelas V SDN 169 Pekan Baru.
64
 
 
C. Kerangka berfikir 
Model pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar yang optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang dianggap efektif untuk 
mempengaruhi hasil belajar yaitu model pembelajaran PAIKEM yang dirancang 
khusus menggunakan pendekatan penemuan. Model ini dirancang khusus agar 
peserta didik  mampu belajar sendiri menemukan makan pembelajaran, meningkatkan 
kreatifitas peserta didik dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari diharapkan 
dalam proses pembelajaran peserta didk dapat berperan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta  dapat baik dan memuaskan. 
Penggunaan  model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan dan menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uraian di 
atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
 Keterangan X=  mengunakan model pembelajaran PAIKEM 
Y= hasil belajar  IPA 
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Tabel 4 
Kerangka Berpikir 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil belajar 
peserta didik 
yang masih 
rendah 
Penyebabnyakarena 
pendidik kurang kreatif 
/bervariasi dalam 
menggunakan model 
pembelajaran, siswa 
cenderung fasif siswa cepat 
bosan dalam belajar 
Digunakanmodel 
pembelajaran PAIKEM karena 
model pembelajaran PAIKEM 
ini satu model pembelajaran 
yang mendiring siswa untuk 
aktif, inovatif, kreatif, efektik 
dan menyenangkan dalam 
kegatan pembelajaran 
Guru menyampaikan 
meteri pembelajaran 
dengan menggunakan 
model PAIKEM 
dibantu dengan media 
gambar, video dan 
lain-lain 
Langkah-langkah  model 
pembelajaran PAIKEM yaitu 
guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok kecil, 
kemudian guru  mengatur 
tempat duduk siswa dan 
menyediakan, memajang buku-
buku (pojok baca),kemudian 
pendidik menberikan beberapa 
sebuah permasalahan kepada 
siswa,  lalu pendidik mendorong 
siswa untuk menemukan  sendiri 
dalam memecahkan suatu 
masalah tersebut 
Selama 
proses 
pembelajaran 
pendidik 
mengawasi 
kegiatan 
peserta didik 
dan sesekali 
memberikan 
pertanyaan 
kepada 
peserta didik  
Dalam proses 
pembelajaran 
pendidik memberikan 
kesempatan untuk 
siswa bertanya terkait 
dengan pembelajaran 
Pendidikmereflesikan/
mengulas 
pembelajaran bersama-
sama  siswa 
Dengan pembelajaran 
yang telah dilakukan, 
diharapkan hasil 
belajar siswa dapat 
meningkat 
  
 
D. Hipotesis Penelitian  
“hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.
65” Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian. Belum jawaban empirik dengan data. Dengan 
demikian, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut. “Diterapkan model 
pembelajaran  PAIKEM dapat mempengarhui hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA”. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini  menggunakan uji-t, uji-t sering disebut 
juga tes t-score merupakan suatu cara atau teknik statistic yang dipergunakan untuk 
menguji signifikasi perbedaan dua buah mean atau sampel yang berasal dari dua buah 
distribusi.
66
Artinya uji-t yaitu uji yang digunakan untuk membandingkan variabel 
yang sudah diberi perlakuan khusus dan belum di beri perlakuan khusus. Uji hipotesis 
digunakan untuk melihat hasil tes peserta didik dari kelompok eksperimen dan 
kontrol dilakukan uji parametik yaitu dengan menggunakan uji-t independent dengan 
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 menggunakan program SPSS V. 16 for windows. Setelah dilakukan uji-t kemudian 
menemukan pengambilan keputusan hipotesis dengan ketentuan  
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir di atas, maka perumusan hipotesis 
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Hipotesis penelitian  
a. H0= terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran PAIKEM 
terhadapa hasil belajar IPA kelas V MIN 8 Bandar Lampung 
b. H1= tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
PAIKEM terhadap hasil belajar IPA kelas V MIN 8 Bandar Lampung 
2. Hipotesis statisik 
a. H1 = µ1=µ2 : terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran 
PAIKEM terhadap hasil belajar IPA kelas V MIN 8 Bandar Lampung 
b. H0 = µ1≠µ2 : tidak terdapat perbedaan yang siginfikan msodel 
pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar IPA kelas V MIN 8 
Bandar Lampung. 
 
  
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Analisis uji coba instrument merupakan analisis data nilai hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh dari soal yang diujicobakan yaitu berjumlah 35 soal. 
Diujicobakan kepada kelas yang sudah pernah mendapatkan materi yaitu peserta 
didik kelas IV MIN 8 Bandar Lampung dengan jumlah peserta didik 20 peserta 
didik.  
1. Uji Validitas  
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
butir soal tes yang akan digunakan pada saat penelitian. Berdasarkan uji coba 
soal yang telah dilaksanakan dengan jumlah peserta didik yaitu, N= 20 dengan 
taraf signifikansi 5% didapat rtabel= 0,4438. Jadi butir soal yang valid apabila 
didapatkan rhitung>rtabel. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 11 
Validitas butir soal pretest 
 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Valid 1, 2 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 34, 
35. 
30 
2 Tidak valid 6, 12, 16, 28, 29. 5 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
  
 
 
Tabel 12 
Validitas butir soal postest 
 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Valid 1,2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34 
31 
2 Tidak valid 5, 8, 25, 35 4 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
Berdasarkan perhitungan validitas butir soal diperoleh 30 soal yang valid 
dan 5 soal yang tidak valid pada soal pretest. Untuk soal postest diperoleh 31 soal 
yang valid dan 4 soal yang tidak valid. Dari soal-soal yang valid tersebut 
selanjutnya akan diuji tingkat kesukaran dan daya beda.  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dugunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
instrument. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunkan rumus K-R 20 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 13 
Hasil Uji Reliabilitas Pretest 
 
Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasi 
rhitung 0,966 Sangat kuat reliabel 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14 
Hasil Uji Reliabilitas Postest 
 
Karakteristik Hasil Uji 
Reliabilitas 
Hasil Interpretasi 
rhitung 0,942 Sangat kuat reliabel 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
Berdasarkan perhitunga reliabilitas soal valid maka diperoleh nilai 
rhitungsebesar 0,966 pada soal pretest. Dan diperoleh nilai rhitungsebesar 0,942 pada 
soal postest. Karena masing-masing soal pretest dan postest memiliki nilai > 0,70 
berarti sangat kuat maka soal-soal tesebut dikatakan reliabel. 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Analisis uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran butir soal dengan berdasarkan pada kriteria sukar, sedang ataupun 
mudah. Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yaitu sebgai berikut: 
Tabel 15 
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest 
 
 No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Sukar 13, 19 2 
2 Sedang 1, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 30, 31, 33, 34, 35 
25 
3 Mudah  2, 8, 32 3 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
 
 
 
 
Tabel 15 
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Postest  
 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Sukar 13, 18  2 
2 Sedang 1, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33,  
25 
3 Mudah  2, 9, 30 3 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran dari masing-masing soal 
pretest dan postest, maka diketahui ada 2 soal tergolong sukar, 25 soal tergolong 
sedang, dan 3 soal tergolong mudah pada soal pretest. Sedangkan pada soal postest 
terdapat 2 soal tergolong sukar, 25 soal tergolong sedang dan 3 soal tergolong mudah.  
4. Uji Daya Beda  
Uji daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik 
yang berkemampuan rendah.  Berdasarkan perhitungan daya beda diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
 Tabel 17 
Analisis Uji Daya Beda Soal Pretest 
 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Jelek -  
2 Cukup 1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 11, 14, 18, 20, 21, 22, 23, 
24, 26, 27, 30, 31, 32, 34, 35 
22 
3 Baik 7, 9, 13, 15, 17, 25, 33 7 
4 Baik sekali 19 1 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
Tabel 18 
Analisis Uji Daya Beda Soal Postest 
 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Jelek -  
2 Cukup 3, 4, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 26, 
27, 28, 29, 30, 32 
18 
3 Baik 2, 6, 7, 10, 16, 18, 22, 23, 24, 31, 33 11 
4 Baik sekali 1,  1 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
Berdasarkan analisis uji daya beda maka dapat diketahui tidak terdapat soal 
yang tergolong jelek baik dalam soal pretest maupun postest dan terdapat 22 soal 
tergolong cukup, 7 soal tergolong baik, dan 1 soal tergolong baik sekali pada soal 
pretest. Kemudian 18 soal tergolong cukup, 11 soal tergolong baik, dan 1 soal 
tegolong baik sekali pada soal postest. 
5. Analisis Pengecoh / Distractor 
 Distractor digunakan mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk dapat 
dibedakan dengan yang mampu dalam memilih jawaban soal yang paling tepat. 
Berdasarkan perhitungan analisis pengecoh maka diperoleh hasil sebagi berikut 
Tabel 19 
Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh / Distractor Butir Soal Pretest 
no Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sangat baik - - 
2 Baik 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9. 10, 11, 13, 14, 15, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27,  30, 31, 32, 33, 34, 35 
30 
3 Cukup baik - - 
4 Kurang baik - - 
5 Tidak baik - - 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran..) 
 
 
Tabel  
Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh / Distractor Butir Soal Postest 
no Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sangat baik - - 
2 Baik 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9. 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33 
30 
3 Cukup baik - - 
4 Kurang baik - - 
5 Tidak baik - - 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran..) 
Berdasarkan analisis efektivitas pengecoh maka pada soal pretest tidak 
terdapat butir butir  soal yang memiliki kriteria sangat baik terdapat 30 butir soal 
yang memiliki kriteria baik dan tidak  terdapat butir soal yang memiliki kriteria cukup 
baik, kurang baik serta tidak baik. Selanjutnya ada soal posttest tidak terdapat butir 
soal yang memiliki kriteria sangat baik, terdapat 30 butir soal yang memiliki kriteria 
 baik, dan tidak terdapat butir soal yang memiliki kriteria cukup baik, kurang baik 
serta tidak baik.  
6. Uji Kesimpulan Uji Coba Instrument 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya daya beda yang telah dilakukan dari 35 soal pretest da psotest 
maka dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 18 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrument Pretest 
 
No No 
Soal 
Validitas Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Kesimpulan 
1 1 Valid Sedang Cukup Digunakan 
2 2 Valid Mudah Cukup Digunakan 
3 3 Valid Sedang Cukup Digunakan 
4 4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 5 Valid Sedang Cukup Digunakan 
6 7 Valid Sedang Baik Digunakan 
7 8 Valid Mudah Cukup Digunakan 
8 9 Valid Sedang Baik Digunakan 
9 10 Valid Sedang Cukup Digunakan 
10 11 Valid Sedang Cukup Digunakan 
11 13 Valid Sukar Baik Digunakan 
 12 14 Valid Sedang Cukup Digunakan 
13 15 Valid Sedang Baik Digunakan 
14 17 Valid Sedang Baik Digunakan 
15 18 Valid Sukar Cukup Digunakan 
16 19 Valid Sukar Baik sekali Digunakan 
17 20 Valid Sedang Cukup Digunakan 
18 21 Valid Sedang Cukup Digunakan 
19 22 Valid Sedang Cukup Digunakan 
20 23 Valid Sedang Cukup Digunakan 
21 24 Valid Sedang Cukup Digunakan 
22 25 Valid Sedang Baik Digunakan 
23 26 Valid Sedang Cukup Digunakan 
24 27 Valid Sedang Cukup Digunakan 
25 30 Valid Sedang Cukup Digunakan 
26 31 Valid Sedang Cukup Digunakan 
27 32 Valid Mudah Cukup Digunakan 
28 33 Valid Sedang Baik Digunakan 
29 34 Valid Sedang Cukup Digunakan 
30 35 Valid Sedang Cukup Digunakan 
 
Tabel 19 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrument Postest 
 
 No No 
Soal 
Validitas Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Kesimpulan 
1 1 Valid  Sedang Baik sekali Digunakan 
2 2 Valid Mudah Baik Digunakan 
3 3 Valid Sedang Cukup Digunakan 
4 4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 6 Valid Sedang Baik Digunakan 
6 7 Valid Sedang Baik Digunakan 
7 9 Valid Sedang Cukup Digunakan 
8 10 Valid Sedang Baik Digunakan 
9 11 Valid Sedang Cukup Digunakan 
10 12 Valid Sedang Cukup Digunakan 
11 13 Valid Sukar Cukup Digunakan 
12 14 Valid Sedang Cukup Digunakan 
13 15 Valid Sedang Cukup Digunakan 
14 16 Valid Sedang Cukup Digunakan 
15 17 Valid Sedang Cukup Digunakan 
16 18 Valid Sukar Baik Digunakan 
17 19 Valid Sedang Cukup Digunakan 
18 20 Valid Sedang Cukup Digunakan 
19 21 Valid Sedang Cukup Digunakan 
 20 22 Valid Sedang Cukup Digunakan 
21 23 Valid Sedang Cukup Digunakan 
22 24 Valid Sedang Baik Digunakan 
23 26 Valid Sedang Baik Digunakan 
24 27 Valid Sedang Baik Digunakan 
25 28 Valid Sedang Cukup Digunakan 
26 29 Valid Sedang Cukup Digunakan 
27 30 Valid Sedang Cukup Digunakan 
28 31 Valid Sedang Baik Digunakan 
29 32 Valid Mudah Cukup Digunakan 
30 33 Valid Mudah Baik Digunakan 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil uji coba instrument pretest dan postest yang 
telah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda, 
maka dengan penelitian ini di gunakan soal pretest dan postest sebanyak 30 soal.  
 
 
B. Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapat 
peneliti merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Nilai Ltabel diambil 
berdasarkan bilai pada tabel krisis L untuk uji Liliefors pada taraf 0,05 (5%). 
Dengan demikian kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian 
normalitas, yaitu Lhitung> Ltabel maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 
pengambilan keputusan dari koefisien Lhitung> Ltabelmaka data berdistribusi tidak 
normal. Adapun analisis data menggunakan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 20 
Hasil Uji Normalitas Pretest 
 
Karaktertik Hasil Pretest Hasil Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
 
Lhitung<Ltabel 
Berdistribusi 
Normal 
Lhitung 0,128 0,127 
Ltabel 0,156 0,151 
 
 Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
Tabel 21 
Hasil Uji Normalitas Postest 
 
Karaktertik Hasil Postest Hasil Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
 
Lhitung< Ltabel 
Berdistribusi 
Normal 
Lhitung 0,154 0,139 
Ltabel 0,156 0,151 
 
 Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran….) 
 
 Dari tabel uji normalitas diatas untuk kelas kontrol diperoleh hasil uji 
normalitas  Lhitung (pretest)= 0,128 < Ltabel=0,156 dan Lhitung(postest)= 0,154 < 
Ltabel=0,156. Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil uji normalitas 
Lhitung(pretest)= 0,127 < Ltabel=151 dan Lhitung (postest)= 0,139 < Ltabel= 0,151. 
Dengan demikian pengujian normalitas pretest, postest baik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen didapatkan hasil semua data berdistribusi 
normal karena Lhitung< Ltabel. S 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh memiliki varians yang homogeny atau tidak. Uji kesamaan varians 
dilakukan pada data variabel terikat dengan menggunakan uji F. Pada uji 
homogenitas berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas yaitu jika 
nilai Fhitung<Ftabel, maka dinyatakan bahwa kedua data memiliki varians yang 
homogeny, sebaliknya Jika Fhitung>Ftabel, maka dinyatakan bahwa kedua data 
tidak memiliki varians yang homogeny. Adapun analisis data menggunakan 
uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 22 
Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Karakteristik Hasil Pretest Hasil Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Fhitung 1,323 Fhitung<Ftabel, Homogen 
Ftabel 1,823 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran) 
 
 
  
 
 
Tabel 23 
Hasil Uji Homogenitas Postest 
Karakteristik Hasil Pretest Hasil Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Fhitung 1,688 Fhitung<Ftabel, Homogen 
Ftabel 1,823 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran) 
  
Dari tabel di ats diperoleh hasil uji homogenitas pretest kelas control 
dan kelas ekperimen didapatkan nilai Fhitung= 1,323 < Ftabel= 1,823. Sedangkan 
hasil uji homogenitas posttest didapatkan nilai Fhitung= 1,688 < Ftabel= 1,823. 
Dengan demikian pengujian homogenitas pretest dan psotest baik pada kelas 
control dan eksperimen didapatkan hasil Fhitung< Ftabelsehingga dapat 
disimpulkan uji kesamaan dua variabel memiliki sifat sama (homogeny). 
Setelah di uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, analisis perhitungan 
statistic dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian menggunakan 
uji-t. 
3. Uji Hipotesis (Uji-t) 
 Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan sampel berditribusi 
normal dan uji homogenitas menunjukkan sampel berasal dari varians 
homogeny maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar peserta didik antara kelas control dan kelas 
eksperimen menggunakan uji-t. uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada 
 tidaknya perbedaan pada hasil pretest dan posttest peserta didik dari kelas 
control eskperimen dan kelompok, sebagaimana hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut in:  
 
 Tabel 24 
Hasil Uji Hipotesis Nilai Hasil belajar peserta didi pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  
Karakteristik Hasil Pretest Hasil Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Fhitung 3,995 Fhitung>Ftabel, H1 diterima 
Ftabel 1,998 
Sumber: pengolahan data (perhitungan pada lampiran) 
 
 
  Berdasarkan tabel perhitungan diatas didapatkan hasil Fhitung3,995 dan 
Ftabel =1,998. dengan demikian kriteria pengujian Fhitung>Ftabel, maka H1 
diterima yang artinya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran penggunaan PAIKEM terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA kelas V min 8 bandar lampung. 
 C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data posttest,  dengan menggunakan uji-t 
didapatkan Fhitung>Ftabel, 3,995 > 1,998 sehingga hipotesis nol (h0) ditolak dan 
hipotesis alternative H(1) diterima. Dengan diterimanya H1pengujian hipotesis 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji 
kebenaran hipotesis yaitu terdapat pengaruh signifakan penggunaan PAIKEM 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V min 8 
 bandar lampung. Dikelas ekperimen. Pada rata-rata nilai posttest soal dikelas 
eksperimen dengan pembelajaran PAIKEM dengan Think Talk Write yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest pada kelas control 
yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Peningkatan ini 
diindikasikan pada penerapan model pembelajaran PAIKEM dan Think Talk 
Write dimana peserta didik diminta untuk terlibat langsung dalam 
memoelajari dan memahami secara berkelompok dengan tahapan-tahapan 
berfikir melalui bahan bacaan, berkomunikasi dalam diskusi kelompokm. 
Kemudian penerapan model pembelajaran model Think Pair Share, 
mendapatkan respon yang baik dari peserta didik. Peserta didik menyatakan 
tertarik dan mampu memahami materi yag dipelajari dengan mudah sehingga 
membuat peserta didik lebih aktif dan tidak cepat bosan saat mata pelajaran 
IPA.  
 
Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan 
kelas control berbeda. Di kelas eksperimen mendapatkan hasil pretest 46,64 
mengalami peningkatan hasil posttest menjadi 80,47. Berbeda dengan hasil 
rata-rata pretest dan posttest dikelas control, yaitu nilai-nilai rata-rata hasil 
pretest dikelas kontrol 52,16 mengalami peningkatan hasil posttest menjadi 
70,16. Jadi, lebih tinggi hasil posttest di kelas eksperimen yaitu 80,47. Hal ini 
dikarenakan di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PAIKEM 
jenis Think Talk Write. lebih menekankan pada aspek pengetahuan dengan 
 tahapan Think  (berfikir), Talk (berbicara), Write (menulis) secara mandiri, 
sehingga setiap peserta didik memiliki pengetahuan terhadap materi yang 
diajarkan, oleh karena itu berbeda dengan model pembelajaran di kelas 
konntrol. Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas diketahui bahwa kedua 
data tersebut baik nilai belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi 
sifat-sifat benda da perubahan wujud benda kelas VD (kelas control) dinilai 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat benda dan 
perubahan wujud benda kelas VC (kelas eksperimen) mempunyai varians 
yang sama (homogen).  
Berdasarkan  perhitungan hipotesis menggunakan rumus Uji-t 
independent didapat Thitung=  3,995 dan pada taraf siginifikansi 5% didapat  
Ttabel = 1,998 ini berarti Thitung > Ttabel. Hal ini menunjukkan kedua perlakuan 
jelas berbeda, karena H0 ditolak ini berarti bahwa model pembelajaran 
PAIKEM dan Think Talk Write memberikan pengaruh  terhadap hasil  
belajarIPA peserta didik kelas V MIN 8 Bandar Lampung. 
Hasil pretest dan postest baik karena model pembelajaran yang 
digunakan di kelas eksperimen lebih mendukung peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran, yaitu model pembelajaran PAIKEM dan Think Talk 
Write melalui langkah-langkah yang tersusun secara baik, yaitu melahirkan 
sikap ketergantungan yang positif diantara sesame peserta didik, penerimaan 
terhadap perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerja sama 
antar kelompok dan mengkumunikasikan dengan kelompok, dan hasil yang 
 didapatkan oleh peserta didik juga lebih baik dibandingkan kelas control. 
Sehinngga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan pembelajaran PAIKEM dan Think Talk Write dan 
pembelajaran Think Pair Share.  
 
Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaannya kedua model pembelajaran 
ini berbeda, dimana pada pemberian model pembelajaran PAIKEM dan Think 
Talk Write menekankan peserta didik aktif secara individu dan kelompok 
yang harus bersama memahami materi serta menyelesaikan tugas secara 
bersama-sama. Sebagaimana dijelaskan dalam landasan teori bahwa model 
pembalajaran ini merupakan model pembalajaran yang dapat merangsang 
serta melibatkan peserta didik secacara aktif dalam kegiatan secara aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar seperti berdiskusi, kerjasama, serta saling 
membantu anggota kelompoknya dalam belajar. 
Dan Dalam penerapan pembelajaran, model pembelajarann PAIKEM  
dan Think Talk Write  terhadap hasil belajara IPA peserat didik dibandingkan 
dengan sebelumnya yang menggunkan strategi pembelajaran yang 
konvensional yang lebih sering digunakan, yaitu strategi pembelajaran yang 
berpusat pada guru saja. Pada proses pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas eksperime, peneliti sudah melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan sesuai dengan tahap yang ada pada model pembelajaran 
PAIKEM dan Think Talk Write tersebut. 
 Hal penting lain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatan signifikan pada hasil belajar kognitif kelas eksperimen. Pada 
kelas eksperimen, untuk indicator hasil belajar ini dapat mencapai kriteri 
tinggi karena adanya langkah dalam model pembelajaran PAIKEM dan Think 
Talk Write yang digunakan. Langkah yang dimaksud adalah pertama dalam 
pembelajaran PAIKEM dan Think Talk Write, yaitu tahap pembentukan 
kelompok di dalam kelas. Pada fase ini, peneliti membentuk kelompok-
kelompok kecil berangggotakan 4-5 orang peserta didik. Kekompakakkan 
kerjasama kelompok akan mampu meningkatan hubungan antar sesame 
anggota kelompok, rasa percaya diri, dan keakraban antar peserta didik. Pada 
langkah ini terdapat diskusi kelompok dengan anggota yang teterogen 
kemampuan kognitifnya. Sehingga, setiap peserta didik dapat saling 
membantu anggota kelompokknya yang kurang mampu memahami materi. 
Hal ini memungkinkan adanya cara penyampaian khusus yan diberikan 
anggota kelompok agar anggota kelompok yang lain dapat dengan mudah 
menafsirkan apa yang telah dipelajari. Sehingga dapat lebih mudah 
memahami materi dan juga dapat meningkatkan hasil  belajar kognitif peserta 
didik.  
Langkah selanjutnya yaitu memulai pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran PAIKEM dan Think Talk Write, dimana 
peserta didik diminta untuk terlibat langsung dalam mempelajari dan 
memahami suatu materi secara berkelompok dengan tahapan-tahapan berfikir  
 melalui bahan bacaan, berkomunikasi diskusi kelompok, melakukan kegiatan 
percobaan dan membuat ringkasan dari hasil diskusi dengan bahasa sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, proses pembelajaran dengan model pembalajaran 
PAIKEM dan Think Talk Write diterapkan ternyata dapat dibuktikan bahwa 
model pembelajaran PAIKEM dan Think Talk Write mampu membuat peserta 
didik aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran baik secara individu 
maupun kelompok Sedangkan peserta didik pada kelas control yang diajakan 
dengan model pembelajaran Think Pair Share terlihat peserta didik  pada saat 
berdiskusi yang menjadi kurang aktif, sehingga peserta didik kurang 
memahami materi pelajaran IPA tentang sifat-sifat benda dan perubahan 
wujud benda yang sedang mereka pelajari. Ada beberapa peserta didik yang 
kurang focus bahkan ada peserta didik yang berdiskusi dan menjawab dengan 
teman kelompokknya kurang kompak.  
Pada kelas control peserta didik cenderung pasif, mengikuti urutan apa 
yang disampaikan peserta didik dan dalam pembelajaran baik dengan teman 
maupun dengan pendidik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh terhadap hasil  
belajar IPA peserta didik kelas V MIN 8 Bandar Lampung.  
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Peneliti menggunakan penelitian eksperimen karena peneliti akan 
menguji pengaruh dari suatu perlakuan (treatnent) tertentu terhadap hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen Design yaitu desain yang 
menggunakan kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
67
 
B. Desain Penelitian 
Bentuk desain Quasi Eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest 
control group design, dalam desain ini terdapat kelompok dua kelompok yang dipilih 
secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
68
kemudian 
mengetahui skor peserta didik sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan 
selanjutnya diberi posttest untuk mengetahui skor hasil akhir setelah mendapat 
perlakuan. 
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Tabel 5 
Desain Penelitian Quasi Eksperimen 
Kelompok Tes Awal 
(Pretest) 
Perlakuan Tes Akhir 
(Posttest) 
Eksperimen Q1 X1 Q2 
Kontrol Q3 X2 Q4 
Keterangan: 
Q1dan Q3 : hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan 
X1  : pembelajaran dengan menggunakan model PAIKEM 
X2  : pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share 
Q2  : hasil belajar peserta didik menggunakan model PAIKEM 
Q4  : hasil belajar peserta didik menggunakan model Think Share 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Bertempat di MIN 8 Bandar Lampung yang berada di Jl.TanjungPura I Pidada II 
Panjang Utara, KecamatanPanjang, Kota Bandar Lampung. 
D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnyadan 
merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
 terikat.
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Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengaruh model 
pembelajaran PAIKEM 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.
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Dalam penelitian ini variabel terikatnya 
adalah hasil belajar. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka, hubungan antara variabel bebas (X) 
dengan (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
 
Keterangan: 
X =  Pengaruh model pembelajaran PAIKEM 
Y  = Hasil belajar. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. 
1. Tahap Perencanaan 
a. Membuat surat izin pra survey ke Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk 
melakukan pra penelitian 
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 b. Mengadakan observasi pra survey ke sekolah tempat akan diadakannya 
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan 
diteliti. 
c. Wawancara tidak terstruktur dengan guru/ wali kelas dan peserta didik 
kelas IV untuk melihat dan mengetahui bagaimana keadaan sampel 
sebelum diteliti dan bagaimana proses pembelajaran dan teknik penilaian 
dalam belajar. 
d. Menentukan sampel penelitian untuk kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
e. Menetapkan pokok bahasan yang akan dijadikan materi pembelajaran 
dalam penelitian. 
f. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran yang disesuaikan 
dengan model pembelajaran yang akan diberikan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk melihat pengaruh model pembelajaran tersebut 
terhadap hasil belajar. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah lembar pretest dan posttest, silabus dan RPP. 
g. Merancang dan membuat instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda 
atau multiple choice yang terdiri dari kisi-kisi soal, jawaban dan panduan 
penskoran. 
h. Memvalidasi instrumen penelitian ke dosen ahli dalam bidang kajiannya. 
i. Merevisi instrumen penilaian yang sudah divalidasi oleh dosen ahli dalam 
bidang kajiannya. 
 j. Menguji coba soal di kelas V untuk mengukur Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran dan Daya Beda. 
k. Menghitung hasil uji coba instrumen untuk melihat Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran dan Daya Beda. 
l. Membuang soal yang dianggap tidak layak dan menyimpan soal yang 
layak untuk pretest. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal ranah kognitif 
peserta didik sebelum diberikan treatment (perlakuan). 
b. Melaksanakan proses pembelajaran materi Sifat-sifat cahaya dengan 
memberikan treatment (perlakuan) model pembelajaran PAIKEM pada 
kelas eksperimen dan model pembelajaran Think Pair Share kelas 
kontrol. 
c. Memberikan posttest dikelas eksperimen dan dikelas kontrol untuk 
mengukur hasil belajar ranah kognitif peserta didik setelah mendapatkan 
treatment (perlakuan). 
3. Tahap Akhir Penelitian 
a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada 
tahap pelaksanaan penelitian. 
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh. 
c. Menyimpulkan hasil analisis data. 
d. Menyusun laporan penelitian. 
 F. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
71
 Populasi dalam penelitian 
ini ditetapkan pada seluruh peserta didik kelas V MIN 8 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2017/2018 berjumlah 129 peserta didikyang terdiri dari empat kelas yaitu 
kelas V A berjumlah 32 peserta didik, kelas V B 32 peserta didik, kelas V C 33 
peserta didik,dankelasV D berjumlah 32 pesertadidik dengan distribusi kelas 
sebagai berikut: 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri atau keadaan tertentu yang dapat mewakili populasi.
72
Dalam penelitian ini 
diambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas V C berjumlah 33 peserta didik 
sebagai kelas eksperimen yang dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PAIKEM dan kelas V D berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Sehingga jumlah 
sampel secara keseluruhan 65 peserta didik. 
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 3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratra yang ada 
dalam populasi itu.
73
 Dengan teknik ini, maka seluruh kelas yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel, 
selanjutnya dipilih 2 kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
selanjutnya dipilih 2 kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Adapun langkah-langkahnya adalah: 
a. Peneliti membuat undian dari ketiga kelas yaitu dengan cara menuliskan 
nomor subyek kelas V A, V B, V C dan V D pada kertas kecil yang setiap 
nomor untuk satu kelas. 
b. Kemudian kertas yang telah ditulis nomor subyek tersebut digulung dan 
diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, hingga terpilih 2 buah 
nomor. 
c. Kemudian dua buah nomor yang terpilih diundi kembali untuk 
menentukan kelas eksperimen yaitu menggunakan model pembelajaran 
PAIKEM  dan kelas kontrol yaitu menggunakan model pembelajaran 
Think Pair Share 
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 G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki oleh 
peneliti sebelum eksperimen dilakukan proses pembelajaran, kedaan guru, keadaan 
peserta didik, dan keadaan lingkungan belajar peserta didik sebelum diadakannya 
eksperimen. 
Tindakan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses eksperimen 
berlangsung bertujuan untuk melihat dan mencatat fenomena yang muncul yang 
memungkinkan terjadinya perbedaan diantara kedua kelompok. 
2. Tes 
Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam 
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang memberikan tugas 
dan serangkaian tugas yang diberikan oleh guru sehingga dapat dihasilkan nilai 
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta didik.
74
 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest untuk 
mengetahui kemampuan ranah kognitif peserta didik kelas V MIN 8 Bandar 
Lampung, berupa tes objektif yang berbentuk pilihan ganda multiple choice, tes ini 
adalah tes yang disusun sedemikian rupa dan telah disediakan alternatif 
jawabannya.  
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 3. Dokumentasi 
Dukumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar yang tersimpan 
tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan 
dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi.
75
 Maka dapat diartikan 
dokumentasi adalah catatan yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan (catatan 
harian, cerita, peraturan, kebijakan, dan sebagainya) dan berbentuk gambar (foto, 
gambar hidup dan sketsa).
76
 Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 
mendapatkan data profil dan foto MIN 8 Bandar Lampung, data peserta didik 
kelas V Tahun Ajaran 2017/2018 (nama dan jenis kelamin, data nilai hasil belajar 
semester ganjil, dan hal-hal lain yang diperlukan dalam penelitian.  
H. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Sebuah instrumen tes disebut valid apabila tes tersebut dapat tepat 
mengukur apa yang hendak diukur.
77
 Bentuk instrumen pada penelitian ini adalah 
tes multiple choice atau pilihan ganda. Untuk mengukur validitas butir soal, atau 
                                                             
75Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data dlam Penelitian Kualitatif”, (Majalah 
Ilmiah Pawiyatan, Vol. Xx, No. 1, Maret 2013), h. 88. 
76Iskandar, Abubakar, Gina, Wibowo, Cahyono T, “ Pengaruh Transformasi Sistem E-
Learning terhadap Minat Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Wikrama di Kota Bogor”, (Jurnal 
Komunikasi Pembangunan, Vo. 12, No. 2, Juli 2014, ISSN: 1693-3699), h. 43. 
77Fatimah Depi Susanty, “Analisis Validitas Soal Tes Hail Belajar Pada Pelaksanaan 
Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Pengembangan Bahasa (P3B) UIN Suska Riau”, (Jurnal 
Kutubkhasanah: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 19, No.2, Juli-Desember 2016), h. 121. 
 validitas item tes digunakan korelasi product moment dengan angka kasar sebagai 
berikut:78 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel  X  dan Y, dua variabel yang 
              dikorelasikan.  
N = Banyaknya peserta tes. 
∑  = Skor butir soal/hasil uji coba. 
∑  = Skor total 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi skor X dan Y.  
Apabila koefisien korelasi telah didapat maka yang dilakukan selanjutnya 
adalah menginterpretasikan/menafsirkan hasil koefisien korelasi tersebut. 
Dengan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 6 
Kriteria Validitas Butir Soal 
Besarnya nilai r 
Product Moment (rxy) 
Keterangan Interpretasi 
0,00 – 0,20 Kategori rendah sekali 
0,20 – 0,40 Kategori rendah 
0,40 – 0,60 Kategori cukup 
0,60 – 0,80 Kategori baik 
0,80 – 1,00 Kategori sangat baik 
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 Jika nilai r  berada dibawah  0,40 maka dapat disimpulkan bahwa butir 
soal tidak valid sehingga harus diperbaiki atau tidak dipakai. 
Diketahui jika taraf signifikan 5% apabila dari hasil perhitungan didapat 
rhitung ≥ rtabel maka dikatakan butir soal tersebut telah signifikan atau valid. 
Apabila rhitung ≤ rtabel maka dikatakan butir soal tidak signifikan atau tidak 
valid.
79
 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah mengetahui validitas instrumen, maka tahap selanjutnya adalah 
menguji reliabilitas instrumen. Reliabilitas berasal dari kata reliable yang artinya 
dapat dipercaya. Tes dapat dikatakan dapat dipercaya/reliable jika memberikan 
hasil yang tetap apabila dites berkali-kali
80
 Seandainya hasilnya berubah, 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
81
 Jika dihubungkan dengan 
validitas, maka validitas adalah ketepatan dan reliabilitas adalah ketetapan.  
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus 
Kuder-Ricadrson (K – R 20), yaitu: 
    (
 
   
) (
   ∑  
  
) 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
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 p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
∑   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
  = banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).
82
 
Setelah melakukan perhitungan, selanjutnya untuk mengetahui 
instrumen reliable atau tidak maka dapat dilihat tabel kriteria berikut ini. 
Tabel 7 
Kriteria Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 ≤ r11 < 0,20 Sangat rendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah  
0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang 
0,60 ≤ r11 < 0,80 Kuat 
0,80 ≤ r11 < 1 Sangat Kuat 
 
Apabila hasil perhitungan diperoleh angka < 0,40 maka berada pada 
kriteria rendah dan sangat rendah maka perlu diadakan perbaikan soal atau 
mengganti soal dengan yang baru agar item dapat digunakan sebagai alat ukur 
yang reliable. Menurut Anas Sudjiono, suatu tes dikatakan baik bila memiliki 
reliabilitas lebih dari 0,70. 
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 3. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat 
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang atau 
mudah. Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian besar siswa dapat 
menjawabnya dengan benar dan suatu soal dikatakan sukar bika sebagian besar 
siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar.  
Tingkat kesukaran diperoleh dari menghitung persentase siswa yang 
dapat menjawab soal dengan benar. Tingkat kesukaran dihitung melalui indeks 
kesukaran difficult index yaitu angka yang menunjukkan proporsi siswa yang 
menjawab dengan benar pada soal tersebut. Semakin tinggi angka indeks 
kesukaran semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya semakin kecil angka indeks 
kesukaran semakin sukar soal tersebut. Indeks kesukaran disingkat dengan huruf 
D. Untuk menguji tingkat kesukaran sebuah instrumen tes dapat digunakan 
rumus berikut ini: 
 
  
 
  
 
Keterangan: 
P = indeks kesukaran 
B = banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes. 
 
 Tabel 8 
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
83
 
Indeks Kesukaran Keterangan Kategori Soal 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
Dari semua soal yang diujikan kepada peserta didik, ketika nilai yang 
diperoleh berkisar antara 0,00 – 0,30 maka soal tersebut dianggap sukar atau soal 
tersebut sulit, ketika nilai yang diperoleh berkisar antara 0,31 – 0,70 maka soal 
tersebut dianggap sedang, dan ketika nilai yang diperoleh berkisar antara 0,71 – 
1,00, maka soal tersebut dianggap mudah. 
4. Uji Daya Beda 
Daya beda butir soal yaitu kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 
pandai (berkemampuan rendah). Butir soal yang didukung oleh potensi daya 
beda yang baik akan mampu membedakan peserta didik yang pandai dan kurang 
pandai. Rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui daya beda butir soal 
adalah sebagai berikut: 
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 Keterangan: 
D = daya beda 
   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
   = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
   = banyaknya peserta kelompok atas 
   = banyaknya peserta kelompok bawah.
84
 
Tabel 9 
Kriteria Daya Beda 
Koefisien Keputusan 
0,00 – 0,20  Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik  
0,71 – 1,00 Baik sekali 
 
Butir soal yang baik dan diterima adalah butir soal yang mempunyai 
daya beda 0,40 ≤ D ≤ D 0,70. 
5. Analisis Pengecoh (Distractor) 
Berbeda dengan bentuk soal  uraian, pada soal pilihan ganda telah dilengkapi 
beberapa pilihan jawaban. Diantara pilihan jawaban yang ada, hanya satu yang 
benar. Selain itu jawaban yang benar itu adalah jawaban yang salah. Jawaban 
yang salah itu yang dikenal dengan distractor (pengecoh). Butir soal yang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. 
Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak 
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 merata. Tujuan utama dari pemasangan detractor pada setiap butir item adalah 
agar dari sekian banyak tes yang mengikuti tes hasil belajar ada yang tertarik 
untuk memilihnya. Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu 
untuk dapat dibedakan dengan yang mampu. Distractor yang baik adalah yang 
dapat dihindari oleh peserta didik yang kurang pandai. Dengan demikian 
distractor baru dapat dikatakan telah berfungsi dengan baik apabila distractor 
tersebut telah memiliki  daya rangsang atau daya tarik yang baik. 
  Menurut Anas Sudijono, Pengecoh dinyatakan telah menjalankan 
fungsinya dengan baik apabila distractor/pengecoh tersebut sekurang-kurangnya  
sudah dipilih oleh 5% dari seluruh peserta tes. Sejalan dengan penjelasan 
Arikunto bahwa suatu distractor dapat dikatakan berfungsi baik jika paling 
sedikit dipilih oleh 5% peserta didik. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus: 
IP =         P           x 100% 
       (N – B/ (n-1) 
 Keterangan  
 
 IP= indeks pengecoh 
 P=  jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
 N=  jumlah peserta didik yang ikut tes 
 B=  jumlah peserta didik yang menjawa benar pada setiap soal 
 n= jumlah alternatif jawaban (opsi) 
 1= bilangan tetap 
 Dalam menyimpulkan efektivitas pengecoh pada setiap butir soal, peneliti 
menggunakan kriteria yang diadaptasi dari skala Likert  sebagai berikut: 
 Tabel 10 
Kriteria penilaian Efektivitas pengecoh 
Pengecoh yang Berfungsi Kriteria 
4 Sangat 
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang Baik 
0 Tidak  Baik 
   
Berikut ini penjelasan dari tabel kriteria penilaian efektivitas pengecoh 
di atas. 
a. Ika keempat jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang baik. 
b. Jika terdapat tiga jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik 
c. Jika terdapat dua jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik 
d. Jika terdapat 1 jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik  
e. Jika semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik. 
 
 
 
 
 
 I. Teknik Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi dengan 
syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji hipotesis 
berikutrnya. Uji normalitas yang digunakan dikenal dengan uji Liliefors. 
 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 = data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 = data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.  
Uji Liliefors, rumusnya adalah: 
       = Max|F(zi) – S(zi)|        = Lα, n 
Zi = 
(    )
 
 
Dengan, 
F(zi) = P(z≤ zi); Z ~ N(0,1) 
S(zi) = proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi 
Xi = skor responden 
Daerah kritik (DK) = {L|Lhit < Lα, n); n adalah ukuran sampel. 
Keputusan uji, H0 diterima jika        ≤      . Dengan taraf signifikan α 
= 0,05 (5%). 
 
 
 2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih.
85
Uji homogenitas dilakukan untuk 
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama 
atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statistik ujit yang akan 
digunakan dalam pengujian hipotesis. 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 :   
  =   
 (sampel mempunyai varians yang sama atau homogen) 
H1 :   
  ≠   
 (sampel mempunyai varians yang berbeda tidak homogen) 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians 
atau uji fisher, dengan rumus sebagai berikut: 
  
  
 
  
  dimana  
  
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
Keterangan: 
F = homogenitas 
  
  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil 
Kriteria uji: 
H0 diterima jika        <  
 
 (         )
atau        <      berarti data 
bersifat homogen. Dalam hal lain H0 ditolak.  Dengan taraf signifikan α = 
0,05 (5%). 
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 3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dipergunakan untuk melihat perbedaan yang signifikan 
antara hasil tes peserta didik dari kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan dengan tes statistik yaitu uji-t. Tes t atau uji t 
adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau 
kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah Mean 
Sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan.
86
 Rumus uji-t yang digunakan adalah:
87
 
        
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Dengan ttabel =  (        ) 
Keterangan: 
 ̅  = rata-rata nilai kelas eksperimen 
 ̅  = rata-rata nilai kelas kontrol 
  
  = varians kelas eksperimen 
  
  = varians kelas kontrol 
   = banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
   = banyaknya peserta didik kelas kontrol. 
Hipotesisstatistik yang digunakan adalah: 
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 H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran 
PAIKEM terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA. 
H1 : µ1 ≠ µ2 : terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran 
PAIKEM terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA. 
Kriteria pengujiannya yaitu: 
Jika         ≤       , maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Jika         ≥       , maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 (5%). 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penggunaan model pembelajaran PAIKEM  memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPA kelas V MIN 8 Bandar 
Lampung. Hal ini berdasarkan pengumpulan dan analisis data melalui pengolahan 
data yang diperoleh hasil uji-t yaitu Thitung = 3,995 > Ttabel  =1,998, maka dapat 
disimpulkan bahwa Thitung  >  Ttabel  sehingga hasil pengujian hipotesis dinyatakan 
H1 diterima H0 ditolak. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik 
Peserta didik diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar, karena keaktifan dan semangat belajar misalkan bertanya 
kepada pendidik apabila terdapat suatu materi yang belum dipahami, berdiskusi 
dengan teman mengenai materi yang belum dipahami dan sebagainya dalam 
proses belajar mengajar dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik dalam bidang kognitif. 
 
 
  
2. Bagi pendidik 
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan materi, jenjang kelas serta keadaan dan situasi peserta didik 
sehingga peserta didik dapat lebih semangat belajar dan keaktifan peserta didik 
yang aktif di kelas dapat  lebih terarah sehingga mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. 
3. Bagi  sekolah 
Pihak sekolah diharapkan mampu membantu meningkatkan mutu 
pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar di kelas tersedianya sarana 
dan prasarana seperti media pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran 
khususnya pelajaran IPA diharapkan mampu menunjang meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
4. Bagi peneliti 
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang disebabkan 
minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar dan menerapkan model 
pembelajaran PAIKEM, Think Talk Write dan Think Pair Share sebab itu, peneliti 
tidak akan berhenti belajar guna perbaikan kedepannya agar peneliti menjadi 
calon pendidik atau pendidik yang baik.  
 
  
  
 
  
